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Skiripsi ini membahas pengaruh komunikasi organisasi terhadap kepuasan 
kerja pegawai kantor DPRD kabupaten Sinjai. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 
Mengetahui pengaruh komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai 
DPRD kabupaten Sinjai; 2) Mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja pegawai kantor DPRD kabupaten Sinjai.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai tetap kantor DPRD kabupaten Sinjai yang berjumlah 82 
responden sedangkan sampelnya adalah 68 responden dengan teknik pengambilan 
sampel proporsional stratified random sampling. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, kuisioner dan  dokumentasi. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan 
menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda.  
Berdasarkan analisis statistik deskriptif diperoleh gambaran deskriptif 
komunikasi organisasi kantor DPRD kabupaten sinjai dengan rata-rata 61,3971 dan 
standar deviasi 4,62356 dan  gambaran deskriptif  kepuasan kerja pegawai kantor 
DPRD kabupaten sinjai dengan rata-rata 62,9265 dan standar deviasi 5,20997. 1) 
Berdasarkan statistik inferensial menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi 
organisasi terhadap kepuasan kerja dilakukan uji simultan (Uji F) didapatkan Fhitung 
>Ftabel (3,386 > 2,52) berarti H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh 
komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai kantor DPRD kabupaten 
Sinjai. 2) Berdasarkan statistik inferensial dengan menggunakan analisis regresi 
sederhana menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara komunikasi 
organisasi indikator proses terhadap kepuasan kerja karena nilai signifikansi adalah 
0,302>0,05 berati H0 diterima, pengaruh komunikasi organisasi indikator pesan 
terhadap kepuasan kerja didapat nilai signifikasi  0,006<0,05 berati H0 ditolak, hal 
ini berarti terdapat pengaruh signifikan antara komunikasi organisasi indikator pesan 
terhadap kepuasan kerja, pengaruh komunikasi organisasi indikator hubungan 
terhadap kepuasan kerja didapat nilai signifikasi  0,119>0,05 berati H0 diterima, hal 
ini berarti tidak  terdapat pengaruh signifikan antara komunikasi organisasi indikator 
hubungan terhadap kepuasan kerja, Pengaruh komunikasi organisasi indikator 
lingkungan terhadap kepuasan kerja didapat nilai signifikasi  0,276>0,05 berati H0 
diterima, hal ini berarti tidak  terdapat pengaruh signifikan antara komunikasi 
organisasi indikator lingkungan terhadap kepuasan kerja, berdasarkan hal tersebut 






A. Latar Belakang Masalah  
Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan komunikasi dalam 
kehidupannya, artinya memerlukan orang lain atau kelompok untuk saling 
berinteraksi. Hal ini menunjukkan proses komunikasi sebagai proses interaksi 
sosial antara individu dengan individu lainnya dengan kelompok masyarakat. 
Proses interaksi melahirkan berbagai komponen individu, kelompok masyarakat, 
dan organisasi dengan sistem kepemimpinan. Seorang pimpinan secara rutin 
berkomunikasi dengan stafnya untuk menyampaikan berbagai informasi yang 
berkaitan dengan kegiatan perusahan. Dalam hal ini, seorang pimpinan dituntut 
untuk dapat berkomunikasi dengan lebih baik dari pada stafnya agar informasi 
yang disampaikan lebih jelas dan akhirnya berdampak pada keefektifan 
lingkungan kerja. 
Pentingnya komunikasi bagi kehidupan manusia harus dipelajari dan 
dikembangkan guna meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan yang 
lainya sehingga dapat berkomunikasi secara efektif untuk mencapai tujuan. 
Penggunaan komunikasi terus mengalami perkembangan seiring dengan 
perkembangan teknologi komunikasi. Melalui perkembangan teknologi 
komunikasi akan lebih memudahkan pencapaian tujuan, baik tujuan individu 
maupun tujuan perusahan dan masyarakat. 
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Melalui komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar dan 
berhasil, begitu pula sebaliknya. Kurang atau tidak adanya komunikasi organisasi 
dapat mengakibatkan macet dan berantakannya suatu perusahaan. Komunikasi 
menjadi sangat penting dalam kehidupan manusia. Bukan saja komunikasi 
dijadikan sebagai alat penyalur pesan, ide, gagasan atau buah pikiranya saja, 
tetapi komunikasi digunakan sebagai alat untuk memengaruhi orang lain atau 
sebagai alat interaksi menyamakan persepsi dan untuk mencapai berbagai tujuan 
individu, kelompok perusahaan maupun masyarakat.  
Komunikasi adalah pertukaran pesan verbal maupun nonverbal antara 
pengirim maupun penerima pesan untuk mengubah tingkah laku. Pengirim pesan  
dapat berupa seorang individu, kelompok, atau organisasi, seorang kepala bagian, 
pimpinan, kelompok orang dalam organisasi atau organisasi secara keseluruhan.
1
 
Komunikasi merupakan salah satu faktor penting terjadinya aktivitas. Melalui 
komunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain dalam kehidupan 
sehari-hari, masyarakat atau dimana saja manusia berada. Tidak ada manusia 
yang tidak terlibat dalam komunikasi. Oleh karena itu, perlu adanya pengetahuan 
tentang komunikasi dan hal-hal yang berkaitan dengan komunikasi, pada 
tingkatan apapun, baik komunikasi antar pibadi, kelompok, maupun organisasi.  
Hubungan keniscayaan antara organisasi dan komunikasi dapat dipahami 
berdasarkan pandangan operasional maupun konseptual. Pandangan oprasional 
terkait dengan prinsip-prinsip kerja organisasi, termasuk kerja organisasi dalam 
                                                             
  
1
Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta:Bumi aksara,  2009), h.4. 
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pencapaian tujuan organisasi, kewenangan manajemen dalam mempengaruhi 
perilaku karyawan melalui kordinasi untuk pengintegrasian dan pengarahan 
kegiatan-kegiatan eksternal agar efektif dengan lingkungan demi efektivitas dan 
efisiensi pencapaian tujuan organisasi.  Komunikasi dalam artian pertukaran 
informasi dan penyampaian makna adalah inti dari sebuah sistem sosial atau 
organisasi. Sebagai proses sosial, komunikasi membuat berfungsinya setiap 
kelompok, organisasi, atau masyarakat. Termasuk di dalamnya adalah bentuk-
bentuk interaksi sosial yang menularkan pengaruh, kerja sama, peniruan sosial, 
dan kepemimpinan.  
Tanpa komunikasi, tidak mungkin ada organisasi, karena kalau begitu 
maka tidak ada peluang bagi kelompok untuk memengaruhi perilaku seseorang. 
Tidak saja komunikasi mutlak bagi adanya organisasi, kesediaan beberapa teknik 
komunikasi tertentu secara garis besar menentukan bagaimana fungsi-fungsi 
pembuatan keputusan dapat berlangsung dan disebarkan ke seluruh organisasi. 
Kemungkinan seseorang anggota organisasi membuat keputusan tertentu sering 
tergantung pada apakah informasi yang memungkinkan ia buat dapat 




Adapun kepuasan kerja karyawan berkaitan dengan aspek keadilan dan 
kelayakan akan balas jasa yang diterima karyawan atas kinerjanya yang 
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disumbangkan untuk perusahaan. Apabila aspek keadilan dan kelayakan bagi 
karyawan dapat dirumuskan dengan baik, maka karyawan akan merasa puas, 
mempunyai semangat kerja yang tinggi. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu kerja yang menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja 
yang mendukung, rekan kerja yang mendukung, kesesuaian pribadi dengan 
pekerjaan. Berdasarkan pendapat diatas, peningkatan kepuasan kerja pada suatu 
organisasi.
3
Setiap pemimpin selalu berkeinginan untuk meningkatkan 
kemampuan dari para pegawainya sehingga pekerjaannya dapat menghasilkan 
kerja yang baik dan dapat menciptakan kepuasan kerja.  
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dalam 
melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan berasal dari adanya interaksi antara 
motif dengan faktor-faktor situasi lingkungan tersebut yang dihadapi dan dapat 
ditingkatkan melalui sebuah hubungan komunikasi organisasi yang baik. Melalui 
komunikasi, seorang pimpinan atau kepala kantor selalu memperhatikan dan 
membina hubungan yang baik untuk mengelola pegawainya dalam bekerja.  
Oleh sebab itu, pimpinan yang mampu menciptakan komunikasi 
organisasi dimana setiap anggota organisasi atau setiap para pegawai lainnya 
diberi kepercayaan dan diikutsertakan dalam pengambilan keputusan bersama. 
Hak kebutuhan setiap pegawai di penuhi ketika bekerja dan pimpinan dapat 
membina hubungan tidak hanya bersama pimpinan saja, melainkan antar pegawai 
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saling membina hubungan yang baik dengan yang lainya. Maka akan 
menumbuhkan suasana lingkungan kerja yang nyaman dan mendorong adanya 
komunikasi motivasi kerja. 
Kantor DPRD Kabupaten Sinjai merupakan penyelenggara administrasi 
kesekretariatan, administrasi keuangan, pendukung pelaksanaan tugas dan fungsi 
DPRD, dan bertugas menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli yang 
diperlukan oleh DPRD sesuai dengan kemampuan keuangan daerah. Sekretaris 
DPRD secara teknis oprasional berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
pimpinan DPRD dan secara admistrarif bertanggung jawab kepada kepala daerah 
melalui sekertaris daerah. Salah satu bagian dalam mengurus sarana dan 
prasarana kepegawaian, mengatur tata tertib penggunaan fasilitas dan aset 
pemerintahan daerah, menyelesaikan dan mengawasi persoalan-persoalan yang 
berkaitan dengan aspek hukum dengan pengelolaan aset pemerintah. Seluruh 
peranan yang dilkakukan oleh bagian umum sekertariat DPRD Kabupaten Sinjai 
diharapkan dapat membantu pencapaian tujuan utama sekertariat DPRD 
Kabupaten Sinjai.   
Observasi awal calon peneliti melihat proses komunikasi organisasi pada 
sekertariat DPRD Kabupaten Sinjai adalah suasana kerja pegawai yang kurang 
kondusif. Namun tingkat efektifitas komunikasi yang terjadi antara pimpinan dan 
pegawai belum terjalin dengan baik dan berdampak kesalahpahaman dalam 
pekerjaan, masih kurangnnya keterbukaan antara pimpinan dan bawahan dalam 
melaksanakan tugas/pekerjaan, pimpinan kadang-kadang kurang mengetahui 
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bagaimana agar pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh bawahannya, dan 
bawahan kadang-kadang takut memberikan saran/pendapat kepada pimpinan. 
Sedangkan masalah yang ada di kantor tersebut terlihat masih rendahnya 
kepuasan kerja pegawai. Hal ini terlihat dari sebagian pegawai yang merasa tugas 
yang diberikan kepadanya merupakan rutinitas yang membosankan sehingga 
pekerjaan/tugas yang diberikan terabaikan. Pekerjaan yang selalu sama dalam 
suatu organisasi membuat pegawai merasa bosan,  mereka juga suka mengeluh 
dalam melakukan pekerjaannya karena dia mengatakan bosan dan kurang 
mengerti dengan pekerjaannya, masih ada juga sebagian pegawai yang terlihat 
khawatir, gelisah, dan merasa tidak nyaman dalam menyelesaikan pekerjaan.  
Sebagai sebuah perusahaan/kantor yang mempekerjakan banyak pegawai 
dan ada perbedaan tugas antara pegawai satu pegawai lain sehingga komunikasi 
diantara mereka sangat dibutuhkan untuk menciptakan suasana kerja yang 
seimbang.  
Berdasarkan hal-hal tersebut, calon peneliti tertarik untuk membahas 
tentang “Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 








B. Rumusan Masalah 
  Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai 
di kantor DPRD Kabupaten Sinjai? 
2. Apakah faktor yang paling berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di 
kantor DPRD Kabupaten Sinjai? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai bukti melalui data yang terkumpul. Dari rumusan masalah yang 
dipaparkan di atas, maka calon peneliti memberikan suatu jawaban yang bersifat 
sementara. Menurut Suharsimi, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban 
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti dari 
data yang terkumpul. 
4
 
Pada hakikatnya memang hipotesis tidak akan pernah dibuktikan 
kebenarannya, tetapi hanya diuji untuk diterima dan ditolak. Diterimanya sebuah 
hipotesis tidak berarti bahwa hipotesis itu terbukti kebenarannya. Penulis hanya 
dapat mengatakan bahwa hipotesis itu diterima karena oleh fakta empiris. Dengan 
perkataan lain, penulis tidak memiliki alasan cukup untuk menolaknya.
5
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Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, hipotesis yang dapat 
diambil adalah: 
1. H0 
Diduga ada pengaruh komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai 
di kantor DPRD Kabupaten Sinjai. 
2. H1 
Diduga faktor pesan paling berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di 
kantor DPRD Kabupaten Sinjai. 
D.  Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Calon peneliti memberikan batasan dalam penelitian untuk menghindari 
kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga tidak keluar dari batasan dan 
cakupan penelitian. Penelitian ini hanyalah fokus pada pengaruh komunuikasi 
organisasi dan kepuasan kerja pegawai di kantor DPRD Kabupaten Sinjai.  
Menurut Goldhaber dalam Arni mengemukakan bahwa komunikasi 
organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu 
jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain ubtuk mengatasi 
lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah.  
1. Variabel X (Komunikasi Organisasi) 
Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan empat faktor dalam 





1. Proses  
Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang 
menciptakan dan saling menukar pesan diantara anggotanya. Karena 
gejala menciptakan dan menukar informasi ini berjalan terus-menerus 
dan tidak ada henti-hentinya maka dikatakan sebagai suatu proses. 
2. Pesan  
Pesan yang di maksud adalah susunan simbol yang penuh 
dengan arti tentang orang, objek, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi 
dengan orang. 
Untuk berkomunikasi seseorang harus sanggup menyusun suatu 
gambaran mental, memberi gambaran itu nama dan menggambarkan 
suatu perasaan terhadapnya. Komunikasi tersebut efektif kalau pesan 
yang dikirimkan itu diartikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh 
sipengirim. Isi pesan ini adalah pernyataan rasa marah terhadap kesalahn 
bawahannya itu. Bila bawahan yang menerima pesan itu mengartikan 
bahwa pimpnannya marah karena pekerjaan itu berarti bahwa pesan itu 
efektif. 
3. Hubungan  
Karena organisasi merupakan sistem terbuka, maka sistem 
kehidupan sosial terletak pada tangan manusia, dengan kata lain 
organisasi itu melalui bagaimana jalannya pesan dalam suatu organisasi 
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yang di hubungkan oleh manusia, yakni bagaimana hubungan antara staf 
dan pimpinan atau sebaliknya.  
4. Lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud adalah semua totalitas secara fisik 
dan faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan 
mengenai individu. Lingkungan ini dapat dibedakan atas lingkungan 
internal dan lingkungan eksternal. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor DPRD Kabupaten Sinjai 
Kecematan Sinjai Utara, berlokasi di Jln. Abdul Latif.  
2. Variabel Y (Kepuasan Kerja) 
Kepuasan sebenarnya merupakan keadaan yang sifatnya subyektif 
yang merupakan hasil kesimpulan yang didasarkan pada suatu perbandingan 
mengenai apa yang diterima pegawai dari pekerjaanya dibandingkan dengan 
yang diharapkan, diinginkan, dan dipikirkanya sebagai hal yang pantas atau 
berhak atasnya. Sementara setiap karyawan/pegawai secara subjektif 
menentukan bagaimana pekerjaan itu memuaskan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja sebagai indikator yaitu : 
a. Faktor kepuasan finansial yaitu terpenuhinya keinginan karyawan terhadap 
kebutuhan finansial yang diterimanya untuk memenuhi kebutuhan mereka 
sehari-hari sehingga kepuasan kerja bagi karyawan dapat terpenuhi.  
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b. Faktor kepuasan fisik, yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 
lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan.  
c. Faktor kepuasan sosial, yaitu faktor yang berhubungan dengan interaksi 
sosial sesama karyawan, dengan atasanya maupun yang berbeda jenis 
pekerjaanya.  
d. Faktor kepuasan psikologi, yaitu faktor yang berhubungan dengan kejiwaan 
karyawan. Hal ini meliputi: minat, ketentraman dalam bekerja, sikap 
terhadap kerabat, bakat dan keterampilan. 
E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil 
bacaan terhadap literatur, buku ilmiah, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan 
pokok masalah yang akan diteliti.  
Adapun hasil penelitian sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian terdahulu yaitu: Affandi dalam penelitian “Pengaruh Iklim komunikasi 
Organisasi Terhadap Kepuasan kerja, Komitmen dan Kinerja Pegawai Di 
Lingkungan Pemerintah Kota Semarang” penelitian ini menyimpulkan bahwa 
iklim organisasi mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan 
kerja, komitmen, dan kinerja pegawai.
6
 
Ratna Kusumawati dalam penelitian “Analisis Pengaruh Budaya 
Organisasi  Dan Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Untuk Meningkatkan 
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Kinerja Karyawan” Penelitian  ini menyimpulkan bahwa budaya organisasi secara 
positif dan signifikan terhadap kineraja, budaya organisasi secara positif dan 
signifikan berpengaruh terhadap kinerja, gaya kepemimpinan sccara positif dan 
signifikan berpengaruh terhadap kinerja baik secara langsung maupun tidak 
langsung melalui kepuasan kerja. Perbedaan dengan penelitian yang diatas dan 
yang akan diteliti yakni “Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kepuasan 
Kerja Pegawai”7 
Rani Mariam dalam penelitian “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 
Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan kinerja Karyawan Melalui Kepuasan 
Kerja Karyawan Sebagai Variabel intervening” Penelitian  ini menyimpulkan 
bahwa pengaruh dari gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja adalah 
signifikan dan positif, pengaruh dari budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 
adalah signifikan dan positif, pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
pegawai adalah signifikan dan positif ; dan pengaruh kepuasan kerja terhadap 
kinerja pegawai adalah signifikan dan positif. Perbedaan dengan penelitian yang 
diatas dan yang akan diteliti yakni “Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap 
Kepuasan Kerja Pegawai” 8 
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dan positif.  
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Atas dasar permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka dapat 
ditetapkan bahwa tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi terhadap kepuasan 
kerja pegawai DPRD Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap kepuasan 
pegawai kantor DPRD Kabupaten Sinjai. 
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2. Kegunaan Penelitian  
a. Bagi Insitusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
sekaligus sebagai tambahan referensi ilmu pengetahuan bagi 
perkembangan ilmu komunikasi yang dapat disosialisasikan dan 
diaplikasikan dikalangan instansi. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan data awal yang dapat 
digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam 
mengetahui pengaruh komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja 
pegawai di kantor DRPD Kabupaten Sinjai. 
c. Bagi masyarakat 
Informasi ini dapat digunakan untuk memberikan informasi tentang 
pengaruh komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai 














A. Komunikasi Organisasi 
Dalam setiap perusahaan, memerlukan komunikasi antara yang satu 
dengan yang lainya, sehingga pola komunikasi yang digunakan harus baik agar 
tidak terjadi gangguan. Pola komunikasi organisasi merupakan bagian yang 
sangat penting dalam penyampaian komunikasi dari seorang pimpinan kepada 
karyawannya, yaitu meliputi sumber informasi, sebagai pusat ingatan bagi 
organisasi dan penciptaan gagasan atau ide-ide agar mencapai tujuan yang 
diinginkan perusahaan atau instansi.
1
 
Menurut Goldhaber dalam Arni, komunikasi organisasi adalah proses 
menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang 
saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti 
atau yang selalu berubah-ubah. Hal ini mengandung empat konsep kunci yaitu 
proses, pesan, hubungan dan lingkungan,. Masing-masing dari konsep kunci ini 
akan dijelaskan satu persatu secara ringkas. 
1. Proses  
Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang 
menciptakan dan saling menukar pesan diantara anggotanya. Karena gejala 
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menciptakan dan menukar informasi ini berjalan terus-menerus dan tidak ada 
henti-hentinya maka dikatakan sebagai suatu proses. 
2. Pesan  
Pesan yang di maksud adalah susunan simbol yang penuh dengan arti 
tentang orang, objek, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang. 
Untuk berkomunikasi seseorang harus sanggup menyusun suatu 
gambaran mental, memberi gambaran itu nama dan menggambarkan suatu 
perasaan terhadapnya. Komunikasi tersebut efektif kalau pesan yang 
dikirimkan itu diartikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh sipengirim. 
Isi pesan ini adalah pernyataan rasa marah terhadap kesalahn bawahannya itu. 
Bila bawahan yang menerima pesan itu mengartikan bahwa pimpnannya 
marah karena pekerjaan itu berarti bahwa pesan itu efektif.  
3. Hubungan  
Karena organisasi merupakan sistem terbuka, maka sistem kehidupan 
sosial terletak pada tangan manusia, dengan kata lain organisasi itu melalui 
bagaimana jalannya pesan dalam suatu organisasi yang di hubungkan oleh 
manusia. Oleh karena itu hubungan manusia dalam organisasi memfokuskan 
kepada tingkah laku komunikasi dari orang yang terlibat dalam suatu 
hubungan perlu dipelajari. Sikap, skil, moral dari seorang pengawas misalnya 








Lingkungan yang dimaksud adalah semua totalitas secara fisik dan 
faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai 




Organisasi adalah bentuk formal dari sekelompok manusia dengan 
tujuan individualnya masing-masing (gaji,kepuasan kerja, dan lain-lain) yang 
bekerja sama dalam suatu proses tertentu untuk mencapai tujuan bersama 
(tujuan organisasi). Agar tujuan organisasi dan tujuan individu dapat tercapai 
secara selaras dan harmonis maka diperlukan kerja sama dan usaha yang 
sungguh-sungguh dari kedua belah pihak (pengurus organisasi dan anggota 
organisasi) untuk bersama-sama berusaha saling memenuhi kewajiban 
masing-masing secara bertanggung jawab, sehingga pada saat masing-masing 
mendapatkan haknya dapat memenuhi rasa keadilan baik bagi anggota 
organisasi/pegawai maupun bagi pengurus organisasi/pejabat yang 
berwenang.
3
 Adapun fungsi dari komunikasi organisasi yaitu: 
1. Memenuhi kebutuhan pokok organisasi 
Setiap organisasi mempunyai kebutuhan pokok masing-masing 
dalam rangka kelangsungan hidup organisasi tersebut. Misalnya semua 
organisasi cenderung memerlukan gedung sebagai tempat beroperasinya 
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organisasi, uang atau modal untuk biaya pekerja dan penyediaan bahan 
mentah atau fasilitas yang diperlukan dalam pelaksanaan, format-format 
dan tempat penyimpanannya, petunjuk-petunjuk dan materi tertulis yang 
berkenan dengan aturan-aturan dan undang-uandang dari organisasi.  
2. Mengembangkan tugas dan tanggung jawab 
Kebanyakan organisasi bekerja dengan bermacam-macam standar 
etis tertentu. Ini berarti bahwa organisasi harus hidup sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan oleh organisasi maupun standar masyarakat 
dimana organisasi itu berada. Di samping adanya tanggung jawab yang 
karena adanya standar yang perlu diikuti adapun tanggung jawab yang 
diberikan oleh undang-undang.  
3. Memproduksi barang atau orang 
Fungsi utama organisasi adalah memproduksi barang atau orang 
sesuai dengan jenis organisasinya. Semua orgsnisasi mempunyai produk 
nya masing-masing.  Para ahli dan pimpinan organisasi banyak 
menggunakan waktunya untuk memikirkan peningkatan dan 
penyempurnaan hasil produksinya. Hal ini dapat memungkinkan 
organisasi dapat memproduksi hasil organisasinya dalam waktu yang 
cepat, mudah dan biaya yang seminimal mungkin.  
4. Mempengaruhi dan dipengaruhi orang 
Sesungguhnya organisas digerakan oleh orang. Orang yang 





organisasi. Orang yang memberikan ide-ide baru, program baru dan arah 
yang baru. Sebaliknya organisasi juga dipengaruhi oleh orang. Suksenya 
suatu organisasi tergantung pada kemampuan dan kualitas anggota dalam 
melakukan aktivitas organisasi.   
Organisasi menurut Dann Sudandha adalah kumpulan orang-orang yang 
menundukkan diri pada kepentingan bersama, mengadakan interaksi dan 
bekerjasama secara teratur. Sehingga menjadi tujuan bersama dalam rangka 




Menurut Wiranto dalam Khomarsial, komunikasi organisasi adalah 
pengiriman dan penerimaan berbagai pesan di dalam kelompok formal maupun 
informal dari suatu organisasi. Komunikasi formal adalah komunikasi yang 
disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan 




Komunikasi yang bersifat formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 
organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi pada organisasi. Isinya berupa 
cara-cara kerja dalam organisasi, produktivitas dan berbagai pekerjaan yang 
harus dilakukan dalam organisasi. Sedangkan dalam komunikasi informal adalah 
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komunikasi yang disetujui secara sosial, orientasinya tidak pada organisasinya 
sendiri,tetapi lebih pada anggotanya secara individual.
6
 
B. Kepuasan Kerja Pegawai 
Setiap orang bekerja berharap untuk memperoleh kepuasan dari 
tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat 
individual karena setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda 
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin 
banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka 
semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. 
Menurut Susilo Martoyo bahwa kepuasan kerja pada dasarnya 
merupakan salah satu aspek psikologis yang mencerminkan perasaan seseorang 
terhadap pekerjaanya, ia akan merasa puas dengan adanya kesesuaian anatar 
kemampuan, keterampilan dan harapanya dengan pekerjaan yang ia hadapi.
7
 
Kepuasan kerja merupakan tanggapan afektif atau emosiaonal 
terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja 
bukan merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas dengan salah 
satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek lainya. 
Kepuasan kerja merupakan sifat (positif) tenaga kerja terhadap pekerjaanya, 
yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut 
dapat dilakukan terhadap salah satu pekerjaanya, penilaian dilakukan sebagai 
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rasa menghargai dalam mencapai salah satu nlai-nilai penting dalam pekerjaan. 
Karyawan yang puas lebih menyukai situasi kerjanya dari pada tidak 
menyukainya.  
Kepuasan kerja secara keseluruhan bagi seorang individu adalah jumlah 
dari kepuasan kerja (dari setiap aspek pekerjaan) dikalikan dengan derajat 
pentingnya aspek pekerjaan bagi inividu. Seorang individu akan merasa puas 
atau tidak puas terhadap pekerjaanya merupakan sesuatu yang bersifat pribadi, 
yaitu tergantung bagaimana ia mempersiapkan adanya kesesuaian atau 
pertentangan antara keinginan-keinginanya dengan hasil luarnya (yang 
didapatnya).  
Dalam hal ini kepuasan kerja adalah sikap yang positif dan tenaga kerja 
meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaanya melalui penilaian salah 
satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai 
penting pekerjaan.
8
 Kaitan kepuasan dengan agama islam yaitu bagaimana suatu 
organisasi mampu menjaga komunikasi organisasi, yang mana nantinya Allah 
SWT akan menambahkan nikmat-Nya, begitu pula jika sebaliknya yang terjadi 
maka akan terjadi percerai beraian diantara mereka. Sebagaimana firman Allah 
SWT yang terdapat dalam surah Al-Imran Ayat 103: 
 
                                                             





                           
                         




 “dan berpeganglah kamu semuanya pada tali (agama) Allah dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan  ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah)  bermusuh-musuhan 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang  yang bersaudara, dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk”.9 
 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia senantiasa perlu 
menjaga persaudaraan dengan berkomunikasi satu sama lain, sehingga 
nikmatnya akan semakin bertambah, ketika dikaitkan dengan kepuasan kerja di 
suatu organisasi maka dalam suatu organisasi kita harus menjaga  persaudaraan 
dan komunikasi yang nantinya akan meningkatkan kepuasan kerja dalam suatu 
organisasi.  
C. Kerangka Pikir 
Untuk menjelaskan pelaksanaan penelitian dan sekaligus untuk 
mempermudah dalam pemahaman maka perlu dijelaskan suatu kerang pikir 
sebagai landasan dalam pemahaman, adapun kerangka pikir dapat digunakan 
sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
Dalam proses penyampaian tujuan organisasi dibutuhkan keaktifan atau 
kinerja yang baik dari setiap perilaku yang terlihat di dalam organisasi tersebut. 
Kerja yang baik tentunya dibutuhkan adanya motivsi yang tinggi dalam 
menjalankan tugasnya masing-masing oleh setiap perilaku dalam organisasi. 
Peran pemimpin dalam membangkitkan kepuasan kerja yang berpengaruh pada 
kerja pegawai tentunya sangat di butuhkan. 
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam komunikasi organisasi ada 
beberapa konsep kunci yang harus dipenuhi yaitu: proses, pesan, hubungan, 
lingkungan. Pada dasarnya komunikasi harus menimbulkan rasa puas kedua belah 
pihak (komunikator dan komunikan). Kepuasan akan dicapai apabila pesan atau 










baik dan ada umpan balik dari komunikan. Dari konsep dalam pores komunikasi 
organisasi tersebut jika diterapkan dengan baik oleh pimpinan maka akan 
melahirkan komunikasi organisasi yang baik dan dapat berpengaruh terhadap 







A. Jenis dan Lokasi penelitian 
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif, dimana penelitian yang bersifat deduktif, objektif dan ilmiah dimana 
data diperoleh berupa angka-angka (score, nilai) atau pertanyaan-pertanyaan 
yang dinilai, dan dianalisis dengan analisis statistik. 
1
 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena pendekatan ini 
dapat mengukur secara jelas pengaruh komunikasi organisasi terhadap kepuasan 
kerja pegawai , melalui perbandingan angka. Dengan perbandingan angka akan 
mempermudah dalam menganalisis dan menyimpulkan jawaban dari rumusan 
masalah. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor DPRD Kabupaten Sinjai Jalan Poros 
Tanassang. 
B. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survey. Survey adalah metode riset 
dengan menggunakan quesioner sebagai instrumen pengumpulan datanya. 
Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang 
dianggap mewakili populasi tertentu. 
2
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan komunikasi. Pendekatan komunikasi adalah pendekatan yang 
menggunakan komunikasi langsung dengan para responden. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk mempelajari yang kemudian ditarik kesimpulanya.
3
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap 
kantor DPRD Kabupaten Sinjai. Dalam penelitian ini jumlah populasi adalah 
82 orang yang merupakan  pegawai tetap dilingkungan kantor DPRD 
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Jumlah populasi pegawai kantor DPRD Kabupaten Sinjai.  
No Bagian Jumlah Bagian 
1 Bagian ketua DPRD 5 
2 Bagian Keuangan 24 
3 Bagian Umum dan Perlengkapan 21 
4 Bagian Perundang-undangan 11 
5 Bagian Persidangan dan Risalah 17 
6 Bagian baledga 2 
7 Bagian Kehormatan 2 
 Jumlah 82 
Sumber: Bagian Kepegawaian Kantor DPRD Kabupaten Sinjai 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Sampel adalah objek dari populasi yang diambil melalui tehnik 
sampeling, yakni cara-cara mereduksi objek penelitian dengan mengambil 
sebagian saja yang dianggap refresentatif terhadap populasi. Oleh karena itu 
terlalu banyaknya populasi maka perlu diadakan teknik sampel dengan 





     
 
keterangan :  n = sampel 
N = populasi 
  = sampeling error         
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Berdasarkan rumus tersebut maka jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah : 
n  = 
  
          
 
            n    =  
  
     
 
       n    = 68 responden 
Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 68 orang. 
Untuk menentukan responden yang berhak dijadikan sampel digunakan 
teknik Proportional stratified Random Sampling. Teknik ini digunakan 
karena populasi dalam penelitian bersifat heterogen dengan karakteristik yang 
bervariasi dari beberapa bagian dan jenis kelamin. Selain itu teknik ini 
digunakan karena populasi yang akan dijadikan sampel terdiri dari beberapa 
bagian.    
Penggunaan teknik ini memungkinkan untuk memberi peluang kepada 




     
 
 




N = populasi 
nt = Sampel Terpilih 
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Tabel 3.2 Sampel Terpilih 
Bagian Populasi Penarikan sampel sampel 
Bagian Ketua DPRD 5 
      
  
 4 
Bagian Keuangan 24 
       
  
 20 
Bagian  umun dan 
perlengkapan 
21 
       
  
 17 
Bagian Perundan-undangan 11 
       
  
 9 
Bagian Persidangan dan 
Risalah 
17 
       
  
 14 
Bagian Balegda 2 
      
  
 2 
Bagian Kehormatan 2 
      
  
 2 
Total 82  68 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua tehnik  
pengumpulan data yaitu: 
a. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, 
dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi ilmiah adalah kegiatan mengamati dan mencermati serta 
melakukan pencatatan dan atau informasi yang sesuai dengan konteks 
31 
 
penelitian. Teknik observasi diharapkan dapat menjelaskan dan 
menggambarkan secara luas dan rinci tentang masalah yang dihadapi. 
Dikemukakan Nasution dalam Mahi M.Hikmat, teknik observasi dapat 
menjelaskan secara luas dan rinci tentang masalah-masalah yang dihadapi 
karena data observasi berupa deskripsi yang faktual, cermat, dan terinci 
mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia, dan sistem sosial, serta 
konteks tempat kegiatan itu terjadi. 
6
 Dalam penelitian ini yang akan 
diobservasi adalah proses komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja 
pegawai yang terjadi di kantor DPRD Kabupaten Sinjai. 
2. Kuisioner 
Kuisioner adalah memberikan pertanyaan-pertanyaan terstruktur 
dan terinci terhadap responden yang terlibat langsung dalam peristiwa atau 
keadaan yang diteliti. Menurut Soehartono dalam Mahi, kuisioner (self-
administrated quisioner) adalah teknik pengumpulan data dengan 
menyerahan atau mengirimkan daftrar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh 
responden.  
Alat pengumpulan datanya juga disebut kuisioner. Pada metode ini, 
pertanyaan diajukan secara tertulis dan disebarkan kepada pegawai kantor 
DPRD Kabupaten Sinjai 
Adapun penelitan yang dilakukan dengan menggunakan skala 
Likert yang artinya suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam 
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kuesioner, dan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa 
survei. Namun skala diambil dari nama Rensis likert, yang menerbitkan 
suatu laporan yang menjelaskan penggunaannya. Sewaktu menanggapi 
pertanyaan dalam skala likert, responden menentukan tingkat suatu 
pertanyaan dianggap memilih satu dari pilihan yang tersedia. Biasanya 
disediakan empat skala dengan format seperti berikut: 
Sangat Tidak setuju = diberi skor 1 
Tidak Setuju             = diberi skor 2 
Setuju    = diberi skor 3 
Sangat Setuju           = diberi skor 4 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi, yakni penelusuran dan perolehan data yang diperlukan 
melalui data yang telah tersedia. Biasanya berupa data statistik, agenda 
kegiatan, produk keputusan atau kebijakan, sejarah dan hal lainya yang 
berkaitan dengan peneliti. Kelebihan teknik dokumentasi  ini adalah 
karena data tersedia, siap pakai, serta hemat biaya dan tenaga. Menurut 
Melong dalam Mahi, bahwa dalam hal dokumen sebagai sumber data 
dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 
meramalkan. Dalam sebuah penelitian dapat menimbah pengetahuan bila 
dianalisis dengan cermat.
7
 Data dokumentasi akan diperoleh langsung dari 
kantor DPRD Kabupaten Sinjai, Kecamatan Sinjai Utara yang 
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berhubungan dengan penelitian ini. Peneliti memperoleh data profil 
perusahaan dari pegawai kantor DPRD Kabupaten Sinjai, Kecamatan 
Sinjai Utara.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat waktu peneliti menggunakan 
metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner dan dokumentasi.  
Oleh sebab itu, instrumen yang dibutuhkan adalah pedoman kuesioner, alat 
perekam, kamera digunakan untuk mendokumentasikan hasil pengisian kuesioner 
yang disebar sebelumnya, serta alat tulis. Instrumen pada penelitian ini adalah 
peneliti itu sendiri  (human intrument) yang disertai alat bantu kamera. 
F. Validitas dan Reliabilitas  
Validitas adalah instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini 
mengukur validitas digunakan kolerasi person, dapat dihitung dengan rumus 
Pearson Product Moment. Pengujian dinyatakan valid apabila t hitung  ≥ t tabel. 
Dihitung dengan bantuang program SPSS. Reabilitas adalah instrumen yang 
reliabel artinya instrumen bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 
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1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Penelitian ini mengukur validitas digunakan korelasi bivariate pearson degan 
bantuan SPSS. Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika t hitung  >t 
tabel pada nilai signifikasi 5%. Sedangkan jika t hitung < t tabel  maka variabel 
tersebut tidak valid.  
Hasil uji validitas sebagaimana tabel diatas, menunjukan bahwa 
semua harga thitung > t tabel pada nilai signifikasi 5%. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa semua item dalam angket penelitian ini valid sehingga 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
2. Uji  Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama.
9
 Reliabilitas alat ukur menunjukan sejauh mana hasil pengukuran 
dengan alat tersebut dapat dipercaya. Reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Cronbach Alpha yaitu metode yang digunakan untuk 
menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala yang digunakan di 
dalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah reabiliti 
jika memiliki koefisien reliabilitas 0,6 atau lebih dengan menggunakan 
bantuan program SPSS.  
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a. Uji hipotesis (Uji t) 
Hipotesis memiliki peranan yang penting dalam penelitian 
kuantitatif. Hal in disebabkan karena dengan adanya hipotesis, maka arah 
penelitian yang akan dilakukan menjadi lebih jelas, terutama dalam 
membuat suatu kesimpulan.  
Uji hipotesis merupakan prosedur yang berisi sekumpulan antara 
yang menuju kepada suatu keputusan apakah akan menolak atau tidak 
menolak (menerima) hipotesis nol yang telah dirumuskan. Kesimpulan 
pada uji hipotesis dapat saja salah kalau dikonfrontasikan kepada seluruh 
anggota populasi. Artinya HO yang ditolak pada suatu uji hipotesis, dapat 
saja diterima pada populasi, HO ditolak, tetapi kenyataan pada 
populasinya HO tersebut salah. 
Uji t digunakan untuk menguji siqnifikansi pengaruh variabel X 
dan Y, apakah variabel X (Komunikasi Organisasi) benar-benar 
berpengaruh terhadap variabel Y (Kepuasan Kerja). 
Untuk menghitung masing-masing sumbangan variabel bebas 
secara parsial terdapat variabel terkait, menggunakan uji masing-masing 
kofisien variabel bebas mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak 
terdapat variabel terkait. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
r = 
√   
√    
 
Keterangan: 
r : Koefisien regresi 
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n : Jumlah Responden 
t : Uji hipotesis 
1 : menentukan nilai  kritis dengan level signifikan α=5% 
2 : penentuan kriteria peberimaan dan penolakan 
Ha diterima jika: 
t hitung ≥t tabel  maka Ho dotolak dan Ha diterimah, itu berarti ada 
pengaruh yang bermakna oleh variabel X dan variabel Y 
Ho diterimah jika:  
T bitung≤ t  tabel maka Ho  diterima dan Ho ditolak, itu berarti 
tidak ada pengaruh yang bermakna oleh variabel X dan 
variabel Y  
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Salah satu langkah yang kritis dalam suatu penelitian adalah 
menganalisis data yang telah diperoleh di lapangan. Maka peneliti harus 
menentukan pola analisis data yang akan digunakan. Berkaitan dengan 
penelitian yang digunakan ini merupakan penelitian kuantitatif maka analisis 
yang digunakan  dalam penelitian ini adalah analisis regresi. Regresi digunakan 
untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 
memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas. 
Adapun tujuan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif adalah 
untuk menjelaskan suatu situasi yang hendak diteliti dengan dukungan studi 
korelasional sehingga dapat memperkuat analisi peneliti dalam membuat suatu 
kesimpulan. 
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a. Analisis Korelasi  
Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis korelasi untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara variabel X yaitu komunikasi 
organisasi dengan variabel Y yaitu kepuasan kerja pegawai, dan jika ada 
hubungan, bagaimana arah hubungan dan seberapa besar hubungan 
tersebut.
10
 Rumusnya adalah sebagai berikut: 
   =
           
{           }{            }
  
Keterangan : 
r = Koefisien korelasi pearson product moment 
 n = Jumlah individu dalam sampel 
X = Angka mentah untuk variabel X 
Y = Angka mentah untuk variabel Y 
1. Uji instrumen 
Sebelum sebuah instrumen dapat dipergunakan dalam penelitian 
yang sesungguhnya, maka pada tahap awal yang peneliti lakukan adalah 
uji coba reliabilitas sebagai upaya untuk mendapatkan instrumen yang 
memenuhi syarat. Uji instrumen yang peneliti lakukan dimaksudkan 
untuk mengetahui reliablitas alat ukur yang akan peneliti gunakan, dalam 
penelitian ini adalah teknik kofisien Alpha Cronbach.
11
  
Rumusnya adalah:  
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 n  = Banyaknya butir pertanyaan 
  
  = Varians skor tiap-tiap item 
  
  = Varians skor total 
Tabel 3.3  Koefisien korelasi 
Koefisien Korelasi Hubungan antar variabel 
0.00-0.199 Kurang Kuat 
>0.20-0.399 Agak Kuat 
>0.40-0.599 Cukup Kuat 
>0.60-0.799 Kuat 
>0.80-1.00 Sangat Kuat 
 
Nilai koefisien kolerasi r, yaitu antara -1 sampai +1, dengan kriteri sebagai 
berikut : 
1. Jika nilai 1 > 0, terjadi hubungan linear positif dan makin besar nilai 
variabel X (independen), maka makin besar nilai variabel Y(dependen). 
Atau sebaliknya makin kecil nilai X, maka nilai Y maakin kecil.  
2.  Jika nilai  r < 0, terjadi hubungan linear negatif. 
3. Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X 
dan variabel Y. 
39 
 
4. Jika nilai r = 1 atau r = -1, terjadilah hubungan yang sempurna dan 
berbentuk garis lurus, dan sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah 
ke angka nol maka garis tidak lurus.
12
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini yang merupakan jawaban dari rumusan masalah 
yang telah ditetapkan sebelumnya yang menguatkan hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kantor DPRD 
Kabupaten Sinjai Kecamatan Sinjai Utara sebagai berikut: 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Kantor DPRD Kabupaten Sinjai Kecamatan Sinjai terletak di jalan 
Poros Tanassang, di Desa Alehanue Sinjai. DPRD Sinjai terdiri dari tiga 
Komisi yaitu Komisi 1, Komisi 2 dan Komisi 3. Adapun ketua umum 
DPRD Sinjai Abd. Haris Umar dari Fraksi Partai Demokrat, wakil ketua 
umum I yaitu Jamaluddin, SH. dari Fraksi PDIP Perjuangan dan wakil ketua 
umum II yaitu Hj. Kartini, Sp., M.Pd. dari Fraksi Golkar. DPRD Kabupaten 
Sinjai memiliki visi misi yaitu: 
Visi: 
Terwujudnya Tata Kelola Sekretariat DPRD yang Transparan dan 
Akuntabel dalam Menunjang Kemitraan antara Eksekutif dan Legislatif. 
Misi: 






2) Mengembangkan Sarana Penunjang Terselenggaranya Tugas dan 
Fungsi DPRD 
3) Mendukung Peningkatan Kapasitas DPRD Kabupaten Sinjai Sebagai 
Unsur  Penyelenggara Daerah.
1
 
2. Deskripsi Komunikasi Organisasi di DPRD Kabupaten Sinjai 
      Berikut ini data deskripsi yang didapatkan selama melaksanakan 
penelitian di kantor  DPRD Kabupaten Sinjai yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran dari komunikasi organisasi di  DPRD Kabupaten 
Sinjai. Data deskripsi tersebut yaitu: 
     Tabel 4.1: Deskripsi Komunikasi Organisasi DPRD Kabupaten Sinjai 
Descriptive Statistics 




68 46,00 70,00 61,3971 4,62356 
Valid N (listwise) 68     
 
Berdasarkan tabel 4.1 yang telah dianalisis menggunakan SPSS 
Versi 20 di peroleh data deskriptif yaitu pada komunikasi organisasi 
diperoleh data terendah sebesar 46, data tertinggi sebesar 70, rata-rata 
sebesar 61,3971 dan standar deviasi sebesar 4,62356. Adapun grafiknya 
dapat dilihat pada histogram berikut ini: 
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Diagram 4.1: Histogram Komunikasi Organisasi 
 
    Berdasarkan histogram di atas, dapat lihat bahwa frekuensi terendah 
dari komunikasi organisasi berada pada data 45 dengan 50, sementara yang 
tertinggi berada pada data 60. Selain itu, dapat dilihat bahwa bentuk dari 
histogram di atas membentuk kurva normal dengan angka frekuensi tiap 
data juga membentuk kurva normal. 
3. Deskripsi Kepuasan Kerja di  DPRD Kabupaten Sinjai 
      Berikut ini data deskripsi yang didapatkan selama melaksanakan 
penelitian di kantor  DPRD Kabupaten Sinjai yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran dari kepuasan kerja di  DPRD Kabupaten Sinjai. 






Tabel 4.2: Deskripsi Kepuasan Kerja DPRD Kabupaten Sinjai 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 




    
 
    Berdasarkan Tabel 4.2 yang telah dianalisis menggunakan SPSS 
Versi 20 di peroleh data deskriptif yaitu pada kepuasan kerja diperoleh data 
terendah sebesar 48, data tertinggi sebesar 77, rata-rata sebesar 62,9265 dan 
standar deviasi sebesar 5,20997. Adapun grafiknya dapat dilihat pada 
Histogram berikut ini: 
 
 






    Berdasarkan histogram di atas, dapat lihat bahwa frekuensi terendah 
dari kepuasan kerja berada pada data 50, sementara yang tertinggi berada 
pada data 60. Selain itu, dapat dilihat bahwa bentuk dari histogram di atas 
membentuk kurva normal dengan angka frekuensi tiap data juga membentuk 
kurva normal. 
4. Keeratan Pengaruh  Komunikasi Organisasi (Proses (X1)) terhadap 
Kepuasan Kerja (Y) 
a. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data dilakukan terhadap data 
komunikasi organisasi dengan indikator proses (X1) dan kepuasan 
kerja (Y) yang dilakukan pada masing-masing kelompok dengan 
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 
versi  20.0. 
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji 
normalitas data adalah sebagai berikut: 
H0  : Distribusi populasi normal 
H1  : Distribusi populasi tidak normal 
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing 
variabel komunikasi organisasi dengan indikator proses (X1) dan 
























Pengujian normalitas yang dilakukan pada proses (X1).  
Taraf  signifinikan yang ditetapkan adalah α = 0,05. Berdasarkan 
hasil pengolahan dengan SPSS versi 20 di atas maka diperoleh sig. 
adalah 0,001 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data proses 
(X1) berdistribusi normal karena nilai sig. lebih kecil dari α atau 
(0,001> 0,05). Selanjutnya pengujian normalitas terakhir yaitu 
terhadap kepuasan kerja, berdasarkan hasil output SPSS versi 20, 
dapat dilihat bahwa sign sebesar 0,009 dan taraf signifikansi yang 
ditetapkan adalah α =  0,05 dengan demikian maka dapat dikatakan 
bahwa data komunikasi organisasi dengan indikator proses (X1) dan 
kepuasan kerja (Y)  berdistribusi normal karena (sig. = 0,009< α = 















Absolute ,237 ,199 
Positive ,237 ,159 
Negative -,234 -,199 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,953 1,640 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 ,009 
a. Test distribution is Normal. 






2. Uji Linearitas 
 
    Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data 
yang dimiliki sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel independen  memiliki  hubungan  yang  
linier  dengan  variabel  dependen.Uji linieritas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan analisis varians menggunakan 
aplikasi SPSS versi 20. Kaidah yang digunakan jika nilai sig > 0,05 
maka terdapat hubungan linear yang signifikan antara variable 
independen terhadap variable dependen. Hasil uji linieritas dapat 
dilihat pada tabel di bawah  ini: 
      Tabel 4.4: Uji Linearitas Komunikasi Organisasi (Proses (X1)) 
terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
Korelasi F Sig. Keterangan 
X1Y 1,115 0,295 Linear 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji 
linearitas  terhadap kepuasan kerja diperoleh hasil sig 0,295> α (0,05) 
berarti  komunikasi organisasi dengan indikator proses (X1) dan 
kepuasan kerja (Y)  adalah  linear. 
b. Analisis Regeresi Linear Sederhana 
 





mengetahui pengaruh komunikasi organisasi dengan indikator proses 
(X1) dan kepuasan kerja (Y)  DPRD Kabupaten Sinjai. Hasil analisis 
regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS versi 20 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5: Hasil Analisis Regresi Sederhana Komunikasi Organisasi dengan 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 56,647 6,068  9,336 ,000 
Proses 
(X1) 
,409 ,393 ,127 1,041 ,302 
a. Dependent Variable: Kep. Kerja (Y) 
 
Dari tabel coefficients (a) menujukkan bahwa model persamaan 
regresi sederhana untuk memperkirakan kepuasan kerja  yang 
dipengaruhi oleh  komunikasi organisasi dengan indikator proses (X1) 
yaitu: 
Y = 56,647+ 0,409X1 
Y adalah kepuasan kerja dan X1 adalah komunikasi organisasi 
dengan indikator proses. Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa 
semakin besar  variable komunikasi organisasi dengan indikator proses   
maka variabel kepuasan kerja  juga semakin  besar. Keofisien regresi 





komunikasi organisasi dengan indikator proses maka besaran 
penambahan kepuasan kerja meningkat sebesar  0,409. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS versi 20 diperoleh      
kesimpulan hasil analisis yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.6: Koefisien Regresi  Sederhana Komunikasi Organisasi 






Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,127. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 
komunikasi organisasi dengan indikator proses terhadap kepuasan kerja 
DPRD Kabupaten Sinjai. 
Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap  variabel 
dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase 
variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 
variabel dependen.   R
2
 sama  dengan  0,  maka  tidak  ada  sedikitpun  
persentase  sumbangan  pengaruh  yang diberikan variabel independen 
terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan 




R R Square Adjusted R 
Square 




 ,016 ,001 5,20675 







sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan  variabel  independen  terhadap  variabel  dependen  
adalah  sempurna    atau variabel   independen   yang  digunakan   dalam  
model   menjelaskan 100% variabel dependen. Berdasarkan tabel di 
peroleh angka R
2   
(R  Square)  sebesar 0,016 atau (1,6%). Hal ini 
menujukkan bahwa persentase sumbangan komunikasi organisasi 
dengan indikator proses terhadap kepuasan kerja sebesar 1,6% 
sedangkan sisanya sebesar 98,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang  tidak  dimasukkan  dalam penelitian ini. 
5. Keeratan Pengaruh  Komunikasi Organisasi (Pesan (X2)) terhadap 
Kepuasan Kerja (Y) 
a. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data 
komunikasi organisasi dengan indikator pesan (X2) dan kepuasan 
kerja (Y) yang dilakukan pada masing-masing kelompok dengan 
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 
versi  20.0. 
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji 







H0  : Distribusi populasi normal 
H1  : Distribusi populasi tidak normal 
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing 
variabel komunikasi organisasi dengan indikator pesan (X2) dan 
kepuasan kerja (Y)  adalah  sebagai berikut: 










Pengujian normalitas dilakukan pada pesan (X2).  Taraf  signifinikan 
yang ditetapkan adalah α = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan 
dengan SPSS versi 20 di atas maka diperoleh sig. adalah 0,000 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pesan (X2) 
berdistribusi normal karena nilai sig. lebih kecil dari α atau (0,000 < 
0,05). Selanjutnya pengujian normalitas terakhir yaitu terhadap 















Absolute ,253 ,199 
Positive ,217 ,159 
Negative -,253 -,199 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,090 1,640 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,009 
a. Test distribution is Normal. 





kepuasan kerja, berdasarkan hasil output SPSS versi 20, dapat dilihat 
bahwa sign sebesar 0,009 dan taraf signifikansi yang ditetapkan 
adalah α =  0,05 dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa data 
komunikasi organisasi dengan indikator proses (X1) dan kepuasan 
kerja (Y)  berdistribusi normal karena (sig. = 0,009< α = 0,05). 
2. Uji Linearitas 
 
    Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data 
yang dimiliki sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel independen memiliki  hubungan  yang  
linier  dengan  variabel  dependen.Uji linieritas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan analisis varians menggunakan 
aplikasi SPSS versi 20. Kaidah yang digunakan jika nilai sig > 0,05 
maka terdapat hubungan linear yang signifikan antara variable 
independen terhadap variable dependen. Hasil uji linieritas dapat 
dilihat pada tabel di bawah  ini: 
      Tabel 4.8: Uji Linearitas Komunikasi Organisasi (Pesan (X2)) 
terhadap Kepuasan Kerja  
Korelasi F Sig. Keterangan 
X2Y 1,115 0,295 Linear 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji 





berarti  komunikasi organisasi dengan indikator pesan (X2) dan 
kepuasan kerja (Y)  adalah  linear. 
b. Analisis Regeresi Linear Sederhana 
 
Pada analisis regresi linear sederhana ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh komunikasi organisasi dengan indikator pesan 
(X2) dan kepuasan kerja (Y)  DPRD Kabupaten Sinjai. Hasil analisis 
regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS versi  20 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 : Hasil Analisis Regresi Sederhana Komunikasi organisasi 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 46,481 5,839  7,961 ,000 
Pesan 
(X2) 
1,093 ,386 ,329 2,832 ,006 
a. Dependent Variable: Kep. Kerja (Y) 
 
Dari tabel coefficients (a) menujukkan bahwa model persamaan 
regresi sederhana untuk memperkirakan kepuasan kerja  yang 
dipengaruhi oleh  komunikasi organisasi dengan indikator pesan (X2) 
yaitu: 
Y= 46,481 + 1,093X2 





dengan indikator pesan. Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa 
semakin besar  variable komunikasi organisasi dengan indikator pesan   
maka variabel kepuasan kerja  juga semakin  besar. Keofisien regresi 
sederhana sebesar 1,093 mengidentifikasikan  bahwa  setiap penambahan 
komunikasi organisasi dengan indikator proses maka besaran 
penambahan kepuasan kerja meningkat sebesar  1,093 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS versi 20 diperoleh kesimpulan 
hasil analisis yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.10: Koefisien Regresi  Sederhana Komunikasi Organisasi 






Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,108. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 
komunikasi organisasi dengan indikator pesan terhadap kepuasan kerja 
DPRD Kabupaten Sinjai. 
Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap  
variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
persentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta 
Squared 
Kep. Kerja (Y) * Pesan 
(X2) 





menjelaskan variabel dependen.   R
2
 sama  dengan  0,  maka  tidak  ada  
sedikitpun  persentase  sumbangan  pengaruh  yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang 
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel 
dependen. Sebaliknya R
2 
sama dengan 1, maka persentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan  variabel  independen  terhadap  variabel  
dependen  adalah  sempurna    atau variabel   independen   yang  
digunakan   dalam  model   menjelaskan 100% variabel dependen. 
Berdasarkan tabel di peroleh angka R
2   
(R  Square)  sebesar 0,108 atau 
(10,8%). Hal ini menujukkan bahwa persentase sumbangan komunikasi 
organisasi dengan indikator pesan terhadap kepuasan kerja sebesar 
10,8% sedangkan sisanya sebesar 89,2% dipengaruhi atau dijelaskan 
oleh variabel lain yang  tidak  dimasukkan  dalam penelitian ini. 
6. Keeratan Pengaruh  Komunikasi Organisasi (Hubungan (X3)) terhadap 
Kepuasan Kerja (Y) 
a. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data 
komunikasi organisasi dengan indikator hubungan (X3) dan kepuasan 





menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 
versi  20.0. 
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji 
normalitas data adalah sebagai berikut: 
H0  : Distribusi populasi normal 
H1  : Distribusi populasi tidak normal 
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing 
variabel komunikasi organisasi dengan indikator hubungan (X3) dan 
kepuasan kerja (Y)  adalah  sebagai berikut: 
Tabel 4.11: Hasil Uji Normalitas Hubungan (X3) terhadap    
Kepuasan Kerja (Y) 















Absolute ,307 ,199 
Positive ,207 ,159 
Negative -,307 -,199 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,534 1,640 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,009 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pengujian normalitas dilakukan pada hubungan (X3).  





hasil pengolahan dengan SPSS versi 20 di atas maka diperoleh sig. 
adalah 0,000 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pesan 
(X2) berdistribusi normal karena nilai sig. lebih kecil dari α atau 
(0,000< 0,05). Selanjutnya pengujian normalitas terakhir yaitu 
terhadap kepuasan kerja, berdasarkan hasil output SPSS versi 20, 
dapat dilihat bahwa sign sebesar 0,009 dan taraf signifikansi yang 
ditetapkan adalah α =  0,05 dengan demikian maka dapat dikatakan 
bahwa data komunikasi organisasi dengan indikator hubungan (X3) 
dan kepuasan kerja (Y)  berdistribusi normal karena (sig. = 0,009< α 
= 0,05). 
2. Uji Linearitas 
 
    Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data 
yang dimiliki sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel independen memiliki  hubungan  yang  
linier  dengan  variabel  dependen.Uji linieritas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan analisis varians menggunakan 
aplikasi SPSS versi 20. Kaidah yang digunakan jika nilai sig > 0,05 
maka terdapat hubungan linear yang signifikan antara variable 
independen terhadap variable dependen. Hasil uji linieritas dapat 






      Tabel 4.12: Uji Linearitas Komunikasi Organisasi (Hubungan (X3)) 
terhadap Kepuasan Kerja  
Korelasi F Sig. Keterangan 
X3Y 2,357 0,130 Linear 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji 
linearitas  terhadap kepuasan kerja diperoleh hasil sig 0,130> α (0,05) 
berarti  komunikasi organisasi dengan indikator hubungan (X3) dan 
kepuasan kerja (Y)  adalah  linear. 
b. Analisis Regeresi Linear Sederhana 
 
Pada analisis regresi linear sederhana ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh komunikasi organisasi dengan indikator hubungan 
(X3) dan kepuasan kerja (Y)  DPRD Kabupaten Sinjai. Hasil analisis 
regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS versi    20 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.13 : Hasil Analisis Regresi Sederhana Komunikasi organisasi 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 52,551 6,593  7,971 ,000 
Hubungan 
(X3) 
,689 ,436 ,191 1,581 ,119 






Dari tabel coefficients (a) menujukkan bahwa model persamaan 
regresi sederhana untuk memperkirakan kepuasan kerja  yang 
dipengaruhi oleh  komunikasi organisasi dengan indikator hubungan (X3) 
yaitu: 
Y = 52,551 + 0,689X3 
Y adalah kepuasan kerja dan X3 adalah komunikasi organisasi 
dengan indikator hubungan. Dari persamaan di atas, dapat diketahui 
bahwa semakin besar  variable komunikasi organisasi dengan indikator 
pesan   maka variabel kepuasan kerja  juga semakin  besar. Keofisien 
regresi sederhana sebesar 0,689 mengidentifikasikan  bahwa  setiap 
penambahan komunikasi organisasi dengan indikator hubungan maka 
besaran penambahan kepuasan kerja meningkat sebesar 0,689. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS versi 20 diperoleh 
kesimpulan hasil analisis yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.14: Koefisien Regresi  Sederhana Komunikasi Organisasi 






Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,191. 




R R Square Adjusted R 
Square 




 ,036 ,022 5,15265 





komunikasi organisasi dengan indikator pesan terhadap kepuasan kerja 
DPRD Kabupaten Sinjai.. 
Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap  
variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
persentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variabel dependen.   R
2
 sama  dengan  0,  maka  tidak  ada  
sedikitpun  persentase  sumbangan  pengaruh  yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang 
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel 
dependen. Sebaliknya R
2 
sama dengan 1, maka persentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan  variabel  independen  terhadap  variabel  
dependen  adalah  sempurna    atau variabel   independen   yang  
digunakan   dalam  model   menjelaskan 100% variabel dependen. 
Berdasarkan tabel di peroleh angka R
2   
(R  Square)  sebesar 0,036 atau 
(3,6%). Hal ini menujukkan bahwa persentase sumbangan komunikasi 
organisasi dengan indikator hubungan terhadap kepuasan kerja sebesar 
3,6% sedangkan sisanya sebesar 96,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 







7. Keeratan Pengaruh  Komunikasi Organisasi (Lingkungan (X4)) 
terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
a. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data 
komunikasi organisasi dengan indikator lingkungan (X4) dan 
kepuasan kerja (Y) yang dilakukan pada masing-masing kelompok 
dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 
SPSS versi  20.0. 
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji 
normalitas data adalah sebagai berikut: 
H0  : Distribusi populasi normal 
H1  : Distribusi populasi tidak normal 
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing 
variabel komunikasi organisasi dengan indikator lingkungan (X4) 










Tabel 4.15: Hasil Uji Normalitas Lingkungan (X4) terhadap    
Kepuasan Kerja (Y) 















Absolute ,252 ,199 
Positive ,252 ,159 
Negative -,204 -,199 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,079 1,640 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,009 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada lingkungan 
(X4).  Taraf  signifinikan yang ditetapkan adalah α = 0,05. 
Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 20 di atas maka 
diperoleh sig. adalah 0,000 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data lingkungan (X4) berdistribusi normal karena nilai sig. 
lebih kecil dari α atau (0,000< 0,05). Selanjutnya pengujian 
normalitas terakhir yaitu terhadap kepuasan kerja, berdasarkan hasil 
output SPSS versi 20, dapat dilihat bahwa sign sebesar 0,009 dan 
taraf signifikansi yang ditetapkan adalah α =  0,05 dengan demikian 
maka dapat dikatakan bahwa data komunikasi organisasi dengan 





normal karena (sig. = 0,009< α = 0,05). 
2. Uji Linearitas 
 
    Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data 
yang dimiliki sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel independen memiliki  hubungan  yang  
linier  dengan  variabel  dependen.Uji linieritas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan analisis varians menggunakan 
aplikasi SPSS versi 20. Kaidah yang digunakan jika nilai sig > 0,05 
maka terdapat hubungan linear yang signifikan antara variable 
independen terhadap variable dependen. Hasil uji linieritas dapat 
dilihat pada tabel di bawah  ini: 
      Tabel 4.16: Uji Linearitas Komunikasi Organisasi 
(Lingkungan(X4)) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
Korelasi F Sig. Keterangan 
X4Y 1,381 0,245 Linear 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji 
linearitas  terhadap kepuasan kerja diperoleh hasil sig 0,245> α (0,05) 
berarti  komunikasi organisasi dengan indicator lingkungan (X4) dan 
kepuasan kerja (Y)  adalah  linear. 
b. Analisis Regeresi Linear Sederhana 
 





mengetahui pengaruh komunikasi organisasi dengan indicator 
lingkungan (X4) dan kepuasan kerja (Y)  DPRD Kabupaten Sinjai. Hasil 
analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS versi    20 
sebagai berikut: 
Tabel 4.17 : Hasil Analisis Regresi Sederhana Komunikasi organisasi 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 70,024 6,488  10,793 ,000 
Lingkungan (X4) -,446 ,405 -,134 -1,099 ,276 
a. Dependent Variable: Kep. Kerja (Y) 
 
Dari tabel coefficients (a) menujukkan bahwa model persamaan 
regresi sederhana untuk memperkirakan kepuasan kerja  yang 
dipengaruhi oleh  komunikasi organisasi dengan indikator lingkungan 
(X4) yaitu: 
Y = 70,024 – 0,446X4 
Y adalah kepuasan kerja dan X4 adalah komunikasi organisasi 
dengan indikator lingkungan. Dari persamaan di atas, dapat diketahui 
bahwa semakin besar  variable komunikasi organisasi dengan indikator 
pesan   maka variabel kepuasan kerja  juga semakin  besar. Keofisien 
regresi sederhana sebesar -0,446 mengidentifikasikan  bahwa  setiap 





besaran penambahan kepuasan kerja meningkat sebesar -0,446. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS versi 20 diperoleh 
kesimpulan hasil analisis yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.18:  Koefisien Regresi  Sederhana Komunikasi Organisasi 






Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar -0,134. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif antara 
komunikasi organisasi dengan indikator lingkungan terhadap kepuasan 
kerja DPRD Kabupaten Sinjai. 
Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap  
variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
persentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variabel dependen.   R
2
 sama  dengan  0,  maka  tidak  ada  
sedikitpun  persentase  sumbangan  pengaruh  yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang 
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta 
Squared 
Kep. Kerja (Y) * 
Lingkungan (X4) 







sama dengan 1, maka persentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan  variabel  independen  terhadap  variabel  
dependen  adalah  sempurna    atau variabel   independen   yang  
digunakan   dalam  model   menjelaskan 100% variabel dependen. 
Berdasarkan tabel di peroleh angka R
2   
(R  Square)  sebesar 0,018 atau 
(1,8%). Hal ini menujukkan bahwa persentase sumbangan komunikasi 
organisasi dengan indikator lingkungan terhadap kepuasan kerja sebesar 
1,8% sedangkan sisanya sebesar 98,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang  tidak  dimasukkan  dalam penelitian ini. 
8. Keeratan Pengaruh  Komunikasi Organisasi (X) terhadap Kepuasan 
Kerja (Y) 
a. Analisis Regeresi Linear Ganda  
 
Pada analisis regresi linear ganda ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh komunikasi organisasi (X) dan kepuasan kerja (Y)  
DPRD Kabupaten Sinjai. Hasil analisis regresi linear ganda dengan 










Tabel 4.19 : Hasil Analisis Regresi Ganda Komunikasi organisasi (X) 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 54,679 8,089  6,760 ,000 
Proses (X1) -,193 ,468 -,060 -,413 ,681 
Pesan (X2) 1,302 ,484 ,392 2,691 ,009 
Hubungan 
(X3) 
,377 ,500 ,105 ,755 ,453 
Lingkungan 
(X4) 
-,882 ,409 -,265 -2,159 ,035 
a. Dependent Variable: Kep. Kerja (Y) 
 
Dari tabel coefficients (a) menujukkan bahwa model persamaan 
regresi ganda untuk memperkirakan kepuasan kerja  yang dipengaruhi oleh  
komunikasi organisasi yaitu: 
Y = 54,679 – 0,193X1 + 1,302X2 + 0,377X3 – 0,882X4 
Y adalah kepuasan kerja dan X adalah komunikasi organisasi 
dengan indikator proses (X1), Pesan (X2), Hubungan (X3) dan lingkungan 
(X4) dengan keofisien regresi sederhana masing-masing -0,193, 1,302, 
0,377 dan -0,882 mengidentifikasikan  bahwa  setiap penambahan 
komunikasi organisasi dengan indikator proses maka besaran penambahan 
kepuasan kerja meningkat masing-masing sebesar -0,193, 1,302, 0,377 dan 
-0,882 





kesimpulan hasil analisis yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.20:  Koefisien Regresi  Ganda pada Komunikasi Organisasi 






Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,421. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara komunikasi 
organisasi  terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai. 
Regresi linear ganda digunakan untuk mengetahui persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap  variabel 
dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase 
variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 
variabel dependen.   R
2
 sama  dengan  0,  maka  tidak  ada  sedikitpun  
persentase  sumbangan  pengaruh  yang diberikan variabel independen 
terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan 
dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya 
R
2 
sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan  
variabel  independen  terhadap  variabel  dependen  adalah  sempurna    
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Square 




 ,177 ,125 4,87433 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan (X4), Hubungan 





menjelaskan 100% variabel dependen. Berdasarkan tabel di peroleh 
angka R
2   
(R  Square)  sebesar 0,177 atau (17,7%). Hal ini menujukkan 
bahwa persentase sumbangan komunikasi organisasi terhadap kepuasan 
kerja sebesar 17,7% sedangkan sisanya sebesar 82,23% dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang  tidak  dimasukkan  dalam penelitian 
ini. 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dibagi atas 2 yaitu 
pengujian secara parsial dan simultan. Kriteria penentuan pengujian 
dilakuan dengan dua cara yaitu uji   t dan signifikansinya. 
1. Pengujian Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 
komunikasi organisasi (proses (b1), pesan (b2), hubungan (b3) dan 
lingkungan (b4) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
kerja. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Langkah-
langkah  pengujian  sebagai berikut: 
a) Pengujian Koefisien Variabel Komunikasi Organisasi Indikator 
Proses (b1) 
      Tabel 4.21 :Hasil Analisis Regresi Sederhana dengan SPSS  20.0 
Variabel B T Sig. 







H0 : Tidak terdapat  pengaruh yang signifikan antara  Komunikasi 
Organisasi Indikator Proses terhadap kepuasan kerja 
H1 : Terdapat  pengaruh  yang signifikan  antara  Komunikasi 
Organisasi Indikator Proses terhadap kepuasan kerja 
Menentukan signifikansi: 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar  0,302 
Kriteria pengujian: 
Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima. Jika signifikansi <0,05, 
maka H0 ditolak 
Membuat kesimpulan: 
Nilai signifikansi   (0,302 >0,05) maka H0 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan  bahwa  tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Komunikasi Organisasi Indikator Proses terhadap kepuasan 
kerja. 
b) Pengujian Koefisien Variabel Komunikasi Organisasi Indikator 
Pesan terhadap kepuasan kerja (b2) 
Tabel 4.22:Hasil Analisis Regresi Sederhana dengan SPSS  20 
Variabel B T Sig. 
Komunikasi Organisasi Indikator Pesan 
terhadap kepuasan kerja 








H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan  Komunikasi    
Organisasi Indikator Pesan terhadap kepuasan kerja  
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Komunikasi 
Organisasi Indikator Pesan terhadap kepuasan kerja . 
Menentukan signifikansi: 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,006.  
Kriteria pengujian: 
Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. Jika signifikansi < 0,05, 
maka H0 ditolak.  
Membuat kesimpulan: 
Nilai signifikansi (0,006 <0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Komunikasi Organisasi Indikator Pesan terhadap kepuasan kerja. 
c) Pengujian Koefisien Variabel Komunikasi Organisasi Indikator 
Hubungan (b3) 
Tabel 4.23 :Hasil Analisis Regresi Sederhana dengan SPSS  20.0 
Variabel B T Sig. 









H0 : Tidak terdapat  pengaruh yang signifikan antara  Komunikasi 
Organisasi Indikator Hubunga terhadap kepuasan kerja 
H1 : Terdapat  pengaruh  yang signifikan  antara  Komunikasi 
Organisasi Indikator Hubungan terhadap kepuasan kerja 
Menentukan signifikansi: 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar  0,119 
Kriteria pengujian: 
Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima. Jika signifikansi <0,05, 
maka H0 ditolak. 
Membuat kesimpulan: 
Nilai signifikansi   (0,119 >0,05) maka H0 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan  bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Komunikasi Organisasi Indikator Hubungan terhadap kepuasan 
kerja 
d) Pengujian Koefisien Variabel Komunikasi Organisasi Indikator 
Lingkungan (b4) 
Tabel 4.24 :Hasil Analisis Regresi Sederhana dengan SPSS  20.0 
Variabel B T Sig. 








H0 : Tidak terdapat  pengaruh yang signifikan antara  Komunikasi 
Organisasi Indikator Lingkungan  terhadap kepuasan kerja 
H1 : Terdapat  pengaruh  yang signifikan  antara  Komunikasi 
Organisasi Indikator Lingkungan terhadap kepuasan kerja 
Menentukan signifikansi: 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar  0,276 
Kriteria pengujian: 
Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima. Jika signifikansi <0,05, 
maka H0 ditolak. 
Membuat kesimpulan: 
Nilai signifikansi   (0,276 >0,05) maka H0 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan  bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Komunikasi Organisasi Indikator lingkungan terhadap kepuasan 
kerja 
2. Pengujian Simultan (uji F) 
Pengujian Simultan merupakan pengujian secara bersama-
sama koefisien variabel komunikasi organisasi dengan indikator 
proses (b1), pesan (b2), hubungan (b3) dan lingkungan (b4)  terhadap 







Tabel 4.25:Hasil Anova (a) dengan SPSS 20 
Regresi R R
2 
F Sig Kesimpulan 
X1X2X3X4Y 0,421 0,177 3,386 0,014 Berpengaruh positif 
a) Merumuskan hipotesis 
        H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Komunikasi 
organisasi terhadap kepuasan kerja 
H1: Terdapat  pengaruh  yang signifikan  antara  antara 
Komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja 
b) Menentukan Fhitung 
Dari output diperoleh nilai Fhitung = 3,386 
c) Menentukan nilai Ftabel 
Nilai  Ftabel    dapat  dilihat  pada  tabel  statistik  untuk  
signifikansi  0,05 dengan  𝑑𝐹1 = (𝑘– 1) dan 𝑑𝐹2 = (𝑛 − 𝑘). Jadi, 𝑑𝐹1 = (5–1) = 
4 atau 𝑑𝐹2 = (68–5) = 63. Hasil diperoleh untuk Ftabel  sebesar 2,52 
(lihat pada  lampiranFtabel)  
d) Menentukan kriteria pengujian 
a. Jika Fhitung<Ftabel, maka H0   diterima 
b. Jika Fhitung>Ftabel, maka H0   ditolak 
e) Membuat Kesimpulan 
Karena Fhitung >Ftabel (3,386>2,52) maka H0 ditolak. Jadi dapat 





komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten 
Sinjai. 
B. Pembahasan 
 Pada bagian ini, kita akan membahas hasil penelitian  yang  
diperoleh  setelah melakukan penelitian di kantor DPRD Kabupaten Sinjai. 
1. Pengaruh  Komunikasi Organisasi dari Indikator Proses terhadap 
Kepuasan Kerja DPRD Kabupaten Sinjai 
 Sebelum diketahui pengaruh signifikannya maka terlebih dahulu kita 
lakukan uji normalitas, lineritas dan uji regresi linear sederhana yang berguna 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi organisasi dengan 
indikator proses terhadap kepuasan kerja. Pada Hasil penelitian dari 
komunikasi organisasi dengan indikator proses terhadap kepuasan kerja DPRD 
Kabupaten Sinjai diperoleh data sebagai berikut: hasil pengolahan dengan 
SPSS versi 20 pada uji normalitas maka diperoleh sig. adalah 0,001 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data proses (X1) berdistribusi normal 
karena nilai sig. lebih kecil dari α atau (0,001> 0,05). Selanjutnya pengujian 
normalitas terakhir yaitu terhadap kepuasan kerja, berdasarkan hasil output 
SPSS versi 20, dapat dilihat bahwa sign sebesar 0,009 dan taraf signifikansi 
yang ditetapkan adalah α =  0,05 dengan demikian maka dapat dikatakan 
bahwa data komunikasi organisasi dengan indikator proses (X1) dan kepuasan 
kerja (Y)  berdistribusi normal karena (sig. = 0,009< α = 0,05). Selanjutnya, uji 





komunikasi organisasi dengan indikator proses (X1) dan kepuasan kerja (Y)  
adalah  linear dengan koefisien regresi Rxy sebesar 0,127. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara komunikasi 
organisasi dengan indikator proses terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten 
Sinjai. 
   Selain itu, di lakukan uji Regresi linear sederhana yang berguna 
untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) 
terhadap  variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
persentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variabel dependen.   R
2
 sama  dengan  0,  maka  tidak  ada  
sedikitpun  persentase  sumbangan  pengaruh  yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang 
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. 
Sebaliknya R
2 
sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan  variabel  independen  terhadap  variabel  dependen  adalah  
sempurna    atau variabel   independen   yang  digunakan   dalam  model   
menjelaskan 100% variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis data  di 
peroleh angka R
2   
(R  Square)  sebesar 0,016 atau (1,6%). Hal ini 
menujukkan bahwa persentase sumbangan komunikasi organisasi dengan 
indikator proses terhadap kepuasan kerja sebesar 1,6% sedangkan sisanya 





dimasukkan  dalam penelitian ini. 
Pengujian terakhir dilakukan Uji hipotesis menggunakan uji T yang 
menunjukkan bahwa  tidak adanya pengaruh singnifikan antara komunikasi 
organisasi dari indikator proses terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten 
Sinjai. Kedua variabel ini  tidak  menunjukkan pengaruh signifikan, yang 
berarti tinggi rendahnya komunikasi organisasi dari indikator proses,tidak 
berpengaruh pada kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai. Hal itu dapat kita 
lihat dari Nilai signifikansi   (0,302 >0,05). 
Secara teoritis komunikasi organisasi dari indikator proses yaitu suatu 
sistem terbuka yang dinamis yang menciptakan dan saling menukar pesan 
diantara anggotanya. Karena gejala menciptakan dan menukar informasi ini 
berjalan terus-menerus dan tidak ada henti-hentinya maka dikatakan sebagai 
suatu proses, yang berarti saling mempengaruhi kepuasan kerja.  
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi 
dari indikator proses tidak memiliki pengaruh singnifikan terhadap kepuasan 
kerja DPRD Kabupaten Sinjai. Hal ini  bisa terjadi karena dua hal: pertama, 
bisa saja  data yang dikumpulkan tidak berhasil membuktikan hipotesis , dan 
kedua adalah kesalahan dari si peneliti (kesalahan pengambilan sampel, 
kesalahan input data, kesalahan teknis analisis, dan kesalahan dalam menerima 
dan menolak hipotesis) serta penelitian tidak mengontrol kondisi fisik dan 
psikis terlebih dahulu pada responden dalam keadaan fisik yang baik atau tidak 





membuktikan keterkaitan antara komunikasi organisasi dengan indikator proses 
dan kepuasan kerja, dan bukan berarti bahwa komunikasi organisasi dengan 
indikator proses tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten 
Sinjai, melainkan data sampel tidak berhasil membuktikan pengaruh tersebut. 
2. Pengaruh  Komunikasi Organisasi dari Indikator Pesan terhadap Kepuasan 
Kerja DPRD Kabupaten Sinjai 
Sebelum diketahui pengaruh signifikannya maka terlebih dahulu kita 
lakukan uji normalitas, lineritas dan uji regresi linear sederhana yang berguna 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi organisasi dengan 
indikator pesan terhadap kepuasan kerja. Pada Hasil penelitian dari komunikasi 
organisasi dengan indikator pesan terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten 
Sinjai diperoleh data sebagai berikut: hasil pengolahan dengan SPSS versi 20 pada 
uji normalitas maka diperoleh sig. adalah 0,000 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data pesan (X2) berdistribusi normal karena nilai sig. lebih 
kecil dari α atau (0,000> 0,05). Selanjutnya pengujian normalitas terakhir yaitu 
terhadap kepuasan kerja, berdasarkan hasil output SPSS versi 20, dapat dilihat 
bahwa sign sebesar 0,009 dan taraf signifikansi yang ditetapkan adalah α =  0,05 
dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa data komunikasi organisasi dengan 
indikator pesan (X2) dan kepuasan kerja (Y)  berdistribusi normal karena (sig. = 
0,009< α = 0,05). Selanjutnya, uji lineritas dilakukan dan diperoleh hasil sig 
0,295> α (0,05) yang  berarti  komunikasi organisasi dengan indikator pesan (X2) 





Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara komunikasi 
organisasi dengan indikator pesan terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten 
Sinjai. 
   Selain itu, di lakukan uji Regresi linear sederhana yang berguna 
untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) 
terhadap  variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
persentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variabel dependen.   R
2
 sama  dengan  0,  maka  tidak  ada  
sedikitpun  persentase  sumbangan  pengaruh  yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang 
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. 
Sebaliknya R
2 
sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan  variabel  independen  terhadap  variabel  dependen  adalah  sempurna    
atau variabel   independen   yang  digunakan   dalam  model   menjelaskan 100% 
variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis data  di peroleh angka R
2   
(R  
Square)  sebesar 0,108 atau (10,8%). Hal ini menujukkan bahwa persentase 
sumbangan komunikasi organisasi dengan indikator pesan terhadap kepuasan 
kerja sebesar 10,8% sedangkan sisanya sebesar 89,2% dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang  tidak  dimasukkan  dalam penelitian ini. 
Pengujian terakhir dilakukan Uji hipotesis menggunakan uji T yang 





dari indikator pesan terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai. Kedua 
variabel ini menunjukkan pengaruh signifikan, yang berarti tinggi rendahnya 
komunikasi organisasi dari indikator pesan, berpengaruh pada kepuasan kerja 
DPRD Kabupaten Sinjai. Hal itu dapat kita lihat dari Nilai signifikansi   (0,006 < 
0,05). 
Uji hipotesis kedua menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara 
komunikasi organisasi dari indikator pesan terhadap kepuasan kerja DPRD 
Kabupaten Sinjai. Kedua variabel ini  menunjukkan pengaruh, yang berarti tinggi 
rendahnya komunikasi organisasi dari indikator pesan, berpengaruh pada 
kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai. 
Secara teoritis komunikasi organisasi dari indikator pesan  yang 
mengatakan bahwa  untuk berkomunikasi seseorang harus sanggup menyusun 
suatu gambaran mental, memberi gambaran itu nama dan menggambarkan suatu 
perasaan terhadapnya. Komunikasi tersebut efektif jika pesan yang dikirimkan itu 
diartikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh sipengirim. Contohnya jika isi 
pesan menunjukkan pernyataan rasa marah terhadap kesalahn bawahan. 
Kemudian bawahan yang menerima pesan dapat mengartikan atau mengerti 
bahwa pimpinan sedang marah. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi organisasi dari indikator pesan  mempengaruhi kepuasan kerja DPRD 






3. Pengaruh  Komunikasi Organisasi dari Indikator Hubungan terhadap 
Kepuasan Kerja DPRD Kabupaten Sinjai 
Sebelum diketahui pengaruh signifikannya maka terlebih dahulu kita 
lakukan uji normalitas, lineritas dan uji regresi linear sederhana yang berguna 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi organisasi dengan 
indikator hubungan terhadap kepuasan kerja. Pada Hasil penelitian dari 
komunikasi organisasi dengan indikator hubungan terhadap kepuasan kerja DPRD 
Kabupaten Sinjai diperoleh data sebagai berikut: hasil pengolahan dengan SPSS 
versi 20 pada uji normalitas maka diperoleh sig. adalah 0,000 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data hubungan (X3) berdistribusi normal karena nilai 
sig. lebih kecil dari α atau (0,000> 0,05). Selanjutnya pengujian normalitas 
terakhir yaitu terhadap kepuasan kerja, berdasarkan hasil output SPSS versi 20, 
dapat dilihat bahwa sign sebesar 0,009 dan taraf signifikansi yang ditetapkan 
adalah α =  0,05 dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa data komunikasi 
organisasi dengan indikator hubungan (X3) dan kepuasan kerja (Y)  berdistribusi 
normal karena (sig. = 0,009< α = 0,05). Selanjutnya, uji lineritas dilakukan dan 
diperoleh hasil sig 0,130> α (0,05) yang  berarti  komunikasi organisasi dengan 
indikator hubungan (X3) dan kepuasan kerja (Y)  adalah  linear dengan koefisien 
regresi Rxy sebesar 0,191. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
negatif antara komunikasi organisasi dengan indikator hubungan terhadap 
kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai. 





untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) 
terhadap  variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
persentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variabel dependen.   R
2
 sama  dengan  0,  maka  tidak  ada  
sedikitpun  persentase  sumbangan  pengaruh  yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang 
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. 
Sebaliknya R
2 
sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan  variabel  independen  terhadap  variabel  dependen  adalah  sempurna    
atau variabel   independen   yang  digunakan   dalam  model   menjelaskan 100% 
variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis data  di peroleh angka R
2   
(R  
Square)  sebesar 0,036 atau (3,6%). Hal ini menujukkan bahwa persentase 
sumbangan komunikasi organisasi dengan indikator hubungan terhadap 
kepuasan kerja sebesar 3,6% sedangkan sisanya sebesar 96,4% dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang  tidak  dimasukkan  dalam penelitian ini. 
Pengujian terakhir dilakukan Uji hipotesis menggunakan uji T yang 
menunjukkan bahwa  tidak adanya pengaruh singnifikan antara komunikasi 
organisasi dari indikator hubungan terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten 
Sinjai. Kedua variabel ini  tidak  menunjukkan pengaruh signifikan, yang berarti 
tinggi rendahnya komunikasi organisasi dari indikator hubungan, tidak 





lihat dari Nilai signifikansi   (0,119 >0,05). 
Uji hipotesis ketiga menunjukkan tidak adanya pengaruh antara 
komunikasi organisasi dari indikator hubungan terhadap kepuasan kerja DPRD 
Kabupaten Sinjai. Kedua variabel ini  tidak  menunjukkan pengaruh, yang berarti 
tinggi rendahnya komunikasi organisasi dari indikator hubungan,tidak 
berpengaruh pada kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai. 
Secara teoritis komunikasi organisasi dari indikator hubungan  yang 
mengemukakan bahwa hubungan manusia dalam organisasi memfokuskan kepada 
tingkah laku komunikasi dari orang yang terlibat dalam suatu hubungan perlu 
dipelajari. Sikap, skil, moral dari seorang pengawas misalnya mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh hubungan yang bersifat organisasi.  
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi 
dari indikator hubungan tidak memengaruhi kepuasan kerja DPRD Kabupaten 
Sinjai. Hal ini  bisa terjadi karena dua hal: pertama, bisa saja  data yang 
dikumpulkan tidak berhasil membuktikan hipotesis, dan kedua adalah kesalahan 
dari si peneliti (kesalahan pengambilan sampel, kesalahan input data, kesalahan 
teknis analisis, dan kesalahan dalam menerima dan menolak hipotesis). Ini 
berarti data yang dikumpulkan tidak berhasil membuktikan keterkaitan antara 
komunikasi organisasi dengan indikator hubungan dan kepuasan kerja, dan 
bukan berarti bahwa komunikasi organisasi dengan indikator hubungan tidak 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai, melainkan data 





4. Pengaruh  Komunikasi Organisasi dari Indikator Lingkungan terhadap 
Kepuasan Kerja DPRD Kabupaten Sinjai 
Sebelum diketahui pengaruh signifikannya maka terlebih dahulu kita 
lakukan uji normalitas, lineritas dan uji regresi linear sederhana yang berguna 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi organisasi dengan 
indikator lingkungan terhadap kepuasan kerja. Pada Hasil penelitian dari 
komunikasi organisasi dengan indikator lingkungan terhadap kepuasan kerja 
DPRD Kabupaten Sinjai diperoleh data sebagai berikut: hasil pengolahan dengan 
SPSS versi 20 pada uji normalitas maka diperoleh sig. adalah 0,000 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data lingkungan (X4) berdistribusi normal 
karena nilai sig. lebih kecil dari α atau (0,000> 0,05). Selanjutnya pengujian 
normalitas terakhir yaitu terhadap kepuasan kerja, berdasarkan hasil output SPSS 
versi 20, dapat dilihat bahwa sign sebesar 0,009 dan taraf signifikansi yang 
ditetapkan adalah α =  0,05 dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa data 
komunikasi organisasi dengan indikator lingkungan (X4) dan kepuasan kerja (Y)  
berdistribusi normal karena (sig. = 0,009< α = 0,05). Selanjutnya, uji lineritas 
dilakukan dan diperoleh hasil sig 0,245> α (0,05) yang  berarti  komunikasi 
organisasi dengan indikator lingkungan (X4) dan kepuasan kerja (Y)  adalah  
linear dengan koefisien regresi Rxy sebesar -0,134. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang negatif antara komunikasi organisasi dengan indikator 
lingkungan terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai. 





mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap  
variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase 
variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel 
dependen.   R2 sama  dengan  0,  maka  tidak  ada  sedikitpun  persentase  
sumbangan  pengaruh  yang diberikan variabel independen terhadap variabel 
dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam model tidak 
menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan  variabel  independen  terhadap  
variabel  dependen  adalah  sempurna    atau variabel   independen   yang  
digunakan   dalam  model   menjelaskan 100% variabel dependen. Berdasarkan 
hasil analisis data  di peroleh angka R2   (R  Square)  sebesar 0,018 atau (1,8%). 
Hal ini menujukkan bahwa persentase sumbangan komunikasi organisasi dengan 
indikator lingkungan terhadap kepuasan kerja sebesar 1,8% sedangkan sisanya 
sebesar 98,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang  tidak  
dimasukkan  dalam penelitian ini. 
Pengujian terakhir dilakukan Uji hipotesis menggunakan uji T yang 
menunjukkan bahwa  tidak adanya pengaruh singnifikan antara komunikasi 
organisasi dari lingkungan terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai. 
Kedua variabel ini  tidak  menunjukkan pengaruh, yang berarti tinggi rendahnya 
komunikasi organisasi dari indikator lingkungan,tidak berpengaruh pada kepuasan 






Uji hipotesis keempat menunjukkan tidak adanya pengaruh antara 
komunikasi organisasi dari indikator lingkungan terhadap kepuasan kerja DPRD 
Kabupaten Sinjai. Kedua variabel ini  tidak  menunjukkan pengaruh, yang berarti 
tinggi rendahnya komunikasi organisasi dari indikator lingkungan,tidak 
berpengaruh pada kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai. 
Secara teoritis komunikasi organisasi dari indikator lingkungan  yang 
mengemukakan bahwa lingkungan yang dimaksud adalah semua totalitas secara 
fisik dan faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai 
individu. Lingkungan ini dapat dibedakan atas lingkungan internal dan lingkungan 
eksternal.
2
 Organisasi adalah bentuk formal dari sekelompok manusia dengan 
tujuan individualnya masing-masing (gaji,kepuasan kerja, dan lain-lain) yang 
bekerja sama dalam suatu proses tertentu untuk mencapai tujuan bersama (tujuan 
organisasi). Agar tujuan organisasi dan tujuan individu dapat tercapai secara 
selaras dan harmonis maka diperlukan kerja sama dan usaha yang sungguh-
sungguh dari kedua belah pihak (pengurus organisasi dan anggota organisasi) 
untuk bersama-sama berusaha saling memenuhi kewajiban masing-masing secara 
bertanggung jawab, sehingga pada saat masing-masing mendapatkan haknya 
dapat memenuhi rasa keadilan baik bagi anggota organisasi/pegawai maupun bagi 
pengurus organisasi/pejabat yang berwenang.
3
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Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi 
dari indikator lingkungan tidak memengaruhi kepuasan kerja DPRD Kabupaten 
Sinjai. Hal ini  bisa terjadi karena dua hal: pertama, bisa saja  data yang 
dikumpulkan tidak berhasil membuktikan hipotesis, dan kedua adalah kesalahan 
dari si peneliti (kesalahan pengambilan sampel, kesalahan input data, kesalahan 
teknis analisis, dan kesalahan dalam menerima dan menolak hipotesis,). Ini berarti 
data yang dikumpulkan tidak berhasil membuktikan keterkaitan antara komunikasi 
organisasi dengan indikator lingkungan dan kepuasan kerja, dan bukan berarti 
bahwa komunikasi organisasi dengan indikator lingkungan tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai, melainkan data sampel tidak 
berhasil membuktikan pengaruh tersebut. 
5. Pengaruh Komunikasi Organisasi dengan Indikator Proses, Pesan, 
Hubungan dan Lingkungan terhadap Kepuasan Kerja DPRD Kabupaten 
Sinjai 
 Berdasarkan analisis data diperoleh data sebagai berikut: data 
deskriptif pada komunikasi organisasi diperoleh data terendah sebesar 46, data 
tertinggi sebesar 70, rata-rata sebesar 61,3971 dan standar deviasi sebesar 
4,62356. Data deskriptif  pada kepuasan kerja diperoleh data terendah sebesar 
48, data tertinggi sebesar 77, rata-rata sebesar 62,9265 dan standar deviasi 
sebesar 5,20997.  
Pada analisis regresi peneliti menggunakan regresi linear ganda 





untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) 
terhadap  variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
persentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variabel dependen.   R
2
 sama  dengan  0,  maka  tidak  ada  
sedikitpun  persentase  sumbangan  pengaruh  yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang 
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. 
Sebaliknya R
2 
sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan  variabel  independen  terhadap  variabel  dependen  adalah  sempurna    
atau variabel   independen   yang  digunakan   dalam  model   menjelaskan 100% 
variabel dependen. Berdasarkan tabel di peroleh angka R
2   
(R  Square)  sebesar 
0,177 atau (17,7%). Hal ini menujukkan bahwa persentase sumbangan 
komunikasi organisasi dengan indikator pesan terhadap kepuasan kerja sebesar 
17,7% sedangkan sisanya sebesar 82,23% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang  tidak  dimasukkan  dalam penelitian ini. 
Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
signifikan komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja, dengan  menggunakan 
analisis uji simultan dengan uji F pada keempat indikator yang menjadi tolak ukur 
dari komunikasi organisasi (proses, pesan, hubungan dan lingkungan). Hasil 
pengujian ini menunjukkan adanya pengaruh postif  dan signifikan antara 





dapat dilihat dari nilai F hitung > F tabel (3,386>2,52) yang berati terdapat 
pengaruh yang signifikan antara komunikasi organisasi dengan Kepuasan kerja 
DPRD Kabupaten Sinjai. Hal tersebut sesuai dengan teori yang mengatakan 
bahwa tanpa komunikasi, tidak mungkin ada organisasi, karena kalau begitu maka 
tidak ada peluang bagi kelompok untuk memengaruhi perilaku seseorang. Tidak 
saja komunikasi mutlak bagi adanya organisasi, kesediaan beberapa teknik 
komunikasi tertentu secara garis besar menentukan bagaimana fungsi-fungsi 
pembuatan keputusan dapat berlangsung dan disebarkan ke seluruh organisasi. 
Kemungkinan seseorang anggota organisasi membuat keputusan tertentu sering 
tergantung pada apakah informasi yang memungkinkan ia buat dapat disampaikan 




Adapun kepuasan kerja karyawan berkaitan dengan aspek keadilan dan 
kelayakan akan balas jasa yang diterima karyawan atas kinerjanya yang 
disumbangkan untuk perusahaan. Apabila aspek keadilan dan kelayakan bagi 
karyawan dapat dirumuskan dengan baik, maka karyawan akan merasa puas, 
mempunyai semangat kerja yang tinggi. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu kerja yang menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja 
yang mendukung, rekan kerja yang mendukung, kesesuaian pribadi dengan 
pekerjaan. Berdasarkan pendapat diatas, peningkatan kepuasan kerja pada suatu 
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organisasi salah satunya dipengaruhi oleh komunikasi organisasi.
5
Setiap 
pemimpin selalu berkeinginan untuk meningkatkan kemampuan dari para 
pegawainya sehingga pekerjaannya dapat menghasilkan kerja yang baik dan dapat 
menciptakan kepuasan kerja, dalam hal ini DPRD Kabupaten Sinjai.  
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian menunjukkan bahwa 
hanya faktor pesan yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai kantor 
DPRD Kabupaten Sinjai. Hal ini menunjukan bahwa dari empat konsep kunci 
yaitu: proses, pesan, hubungan, dan lingkungan yang dikemukakan oleh 
Golddhaber dalam Arni pada teori organisasi hanya satu yang berpengaruh pada 
penelitian ini. Hal ini sejalan dengan surah Al-Imran ayat 103: 
                           
                          
                          
Terjemahnya: 
 
 “dan berpeganglah kamu semuanya pada tali (agama) Allah dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan  ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah)  bermusuh-musuhan 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang  yang bersaudara, dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk”.6 
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Berdasarkan surah Al-Imran Ayat 103 yang mengemukakan bahwa 
senantiasa perlu menjaga persaudaraan dengan komunikasi antar sesama. Dalam 
hal ini, proses komunikasi adalah proses penyampaian yang didalamnya terdapat 
kesepahaman antara komunikator dengan komunikan sehingga terjadi kepuasan 

















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Berdasarkan hasil analisis data regresi yang dilakukan antara komunikasi 
organisiasi dengan kepuasan kerja dengan melakukan uji secara bersama-sama 
dengan semua indikator dari komunikasi organisasi dengan kepuasan kerja 
menunjukkan adanya pengaruh  antara komunikasi organisasi terhadap 
kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai  sebesar 17,7% dan selebihnya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam  penelitian ini. 
2. Berdasarkan hasil analisis data regresi keempat faktor dari komunikasi 
organisasi terhadap kepuasan kerja menunjukkan bahwa faktor komunikasi 
organisasi yang paling berpengaruh terhadap kepuasan kerja yaitu pesan 
sebesar 10,8% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, yang 
telah penulis peroleh selama meneliti di DPRD Kabupaten Sinjai maka saran yang 





1. Komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dengan 
demikan hal tersebut dapat digunakan untuk lebih meningkatkan komunikasi 
organisasi sehingga kepuasan kerja dapat lebih meningkat. 
2. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja DPRD Kabupaten Sinjai,Penelitian 
ini hanya dapat menemukan 17,7% dari faktor-faktor yang mempengerahui 
kepuasan kerja, sehingga untuk peneliti selanjutnya agar lebih mendalami  
penelitian yang serupa dengan melihat fakta-fakta yang lain yang juga 
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Angket Komunikasi Organisasi 
Identitas Responden:  
1. Nama        :  ................................................................   
2. Jenis kelamin   : Laki-laki/wanita*)  
3. Alamat    : .................................................................  
PETUNJUK  :  
a. Angket ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat Pengaruh Komunikasi 
Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Kantor DPRD Kabupaten Sinjai  
b. Saudara mendapatkan kepercayaan terpilih sebagai responden, dimohon untuk mengisi 
seluruh instrumen ini sesuai dengan pengalaman, pengetahuan, persepsi, dan keadaan yang 
sebenarnya.  
c. Jawaban Saudara dijamin kerahasiaan dan tidak memiliki dampak negatif dalam bentuk apa 
pun.  
d. Pilihlah salah satu dari pilihan jawaban yang disediakan dengan memberi tanda ceklis (√ ) 
pada kolom yang tersedia. 
e. Ada empat pilihan jawaban yang dapat saudara pilih, yaitu:  
Sangat Tidak setuju = STS 
Tidak Setuju             = TS 
Setuju      = S 
Sangat Setuju           = SS 
No.  Pernyataan  
Pilihan Jawaban 
STS TS S  SS 
Proses 
1 
Saya tidak menemukan kesulitan dalam berdiskusi 
dengan rekan kerja 
    
2 
Pekerjaan yang saya lakukan sudah sesuai dengan 
pendidikan, keahlian dan kemampuan saya 
    
3 
Dalam proses komunikasi antara atasan dan bawahan 
tidak mengalami hambatan 
    
4 
Pimpinan selalu menjelaskan kepada saya tentang 
prosedur pekerjaan yang saya laksanakan 
    
5 
Pekerjaan yang saya lakukan sudah sesuai dengan 
prosedur dan aturan yang berlaku 
    
Pesan 
6 
Saya merasa pimpinan memberikan kami arahan yang 
jelas dalam hal bekerja 
    
7 
Pimpinan dalam berinteraksi selalu terbuka dan 
menerima masukan 
    
8 
Pimpinan selalu marah kepada saya jika terlambat 
masuk kerja 
    
9 
Kemampuan komunikasi antara pimpinan dan bawahan 
berpengaruh dalam kepuasan kerja 




Saya selalu menyampaikan masalah yang saya hadapi 
dalam bekerja kepada pimpinan dengan jelas 
    
Hubungan 
11 
Saya berdiskusi dengan rekan kerja yang lain untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam pekerjaan 
    
12 
Saya memberikan dukungan kepada rekan kerja yang 
lain melalui komunikasi yang baik 
    
13 
Saya terbuka dalam menyampaikan pendapat kepada 
pimpinan saya 
    
14 
Saya rutin memberitahukan atasan saya mengenai 
pekerjaan yang sedang berlangsung 
    
15 
Saya menyampaikan aspirasi mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan pekerjaan kepada pimpinan 
    
Lingkungan 
16 
Ruang kerja di kantor DPRD Kab. Sinjai tertata dengan 
bersih  
    
17 
Ruang kerja kantor DPRD Kab. Sinjai  sejuk dan 
nyaman.   
    
18 
Lingkungan kerja sangat kondusif, sehingga tercipta 
kerjasama yang baik 
    
19 
Ruang kerja saya memiliki sarana yang baik untuk di 
gunakan berkomunikasi dengan pimpinan atau bawahan 
    
20 
Ruang kerja saya memiliki komputer yang biasa saya 
gunakan untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
pimpinan 




Angket Kepuasan Kerja 
Identitas Responden:  
1. Nama        :  ................................................................   
2. Jenis kelamin   : Laki-laki/wanita*)  
3. Alamat    : .................................................................  
PETUNJUK  :  
a. Angket ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat Pengaruh Komunikasi 
Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Kantor DPRD Kabupaten Sinjai  
b. Saudara mendapatkan kepercayaan terpilih sebagai responden, dimohon untuk mengisi 
seluruh instrumen ini sesuai dengan pengalaman, pengetahuan, persepsi, dan keadaan yang 
sebenarnya.  
c. Jawaban Saudara dijamin kerahasiaan dan tidak memiliki dampak negatif dalam bentuk apa 
pun.  
d. Pilihlah salah satu dari pilihan jawaban yang disediakan dengan memberi tanda ceklis (√ ) 
pada kolom yang tersedia. 
e. Ada empat pilihan jawaban yang dapat saudara pilih, yaitu:  
Sangat Tidak setuju = STS 
Tidak Setuju             = TS 
Setuju      = S 
Sangat Setuju           = SS 
No.  Pernyataan  
Pilihan Jawaban 
STS TS S  SS 
1 Saya ditempatkan sesuai dengan keahlian saya     
2 
Pekerjaan yang diberikan sesuai dengan latar belakang 
pendidikan saya 
    
3 
Saya menerima gaji sesuai dengan beban dan tanggung 
jawab 
    
4 Gaji saya terima tepat waktu     
5 
Saya puas terhadap tunjangan-tunjangan di luar gaji 
pokok 
    
6 
Saya bekerja dalam lingkungan yang nyaman, aman 
dan bersih 
    
7 
Lingkungan kerja mendorong saya untuk terus 
semangat bekerja 
    
8 
Saya merasa senang berkomunikasi dengan pimpinan 
dan rekan kerja 
    
9 
Komunikasi sesama rekan kerja terjalin dengan baik 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
    
10 
Kemampuan dalam berkomunikasi dengan sesame 
rekan kerja dan pimpinan akan mempengaruhi 
kepuasan kerja 




Pimpinan selalu memberikan pengarahan kepada saya 
dalam bekerja 
    
12 
Fasilitas yang disediakan dikantor dapat digunakan 
sewaktu-waktu 
    
13 
Pimpinan dalam memberikan peringatan kepada 
pegawai sangat tegas 
    
14 
Saya senang melakukan diskusi dengan pimpinan jika 
menemukan kesulitan dalam bekerja 
    
15 Pimpinan sangat disiplin dalam hal bekerja     
16 
Saya selalu memberikan saran atau pendapat pada saat 
ada rapat dengan pimpinan 
    
17 Saya selalu mendengarkan arahan dari pimpinan     
18 
Saya selalu diskusi dengan rekan kerja yang lain dalam 
hal pekerjaan 
    
19 
Pimpinan selalu marah jika  karyawan melakukan 
kesalahan dalam bekerja 
    
20 Saya selalu datang ke kantor dengan tepat waktu     
 
 LAMPIRAN B 
1. TABULASI 


















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Komunikasi Organisasi 
a. Uji Validitas 
Correlations 
 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 
VAR00001 





Sig. (2-tailed)  ,067 ,002 ,752 ,001 
N 68 68 68 68 68 
VAR00002 







Sig. (2-tailed) ,067  ,002 ,030 ,000 











Sig. (2-tailed) ,002 ,002  ,001 ,003 
N 68 68 68 68 68 
VAR00004 




 1 ,225 
Sig. (2-tailed) ,752 ,030 ,001  ,065 








 ,225 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,003 ,065  
N 68 68 68 68 68 
VAR00006 







Sig. (2-tailed) ,366 ,004 ,180 ,009 ,027 











Sig. (2-tailed) ,004 1,000 ,030 ,019 ,019 
N 68 68 68 68 68 
VAR00008 





Sig. (2-tailed) ,129 ,001 ,308 ,002 ,946 






 ,040 ,226 ,449
**
 
Sig. (2-tailed) ,027 ,000 ,749 ,064 ,000 









Sig. (2-tailed) ,004 ,002 ,252 ,002 ,095 
N 68 68 68 68 68 
VAR00011 









Sig. (2-tailed) ,280 ,000 ,027 ,023 ,000 
N 68 68 68 68 68 
VAR00012 







Sig. (2-tailed) ,528 ,008 ,000 ,003 ,823 










 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 
VAR00001 





Sig. (2-tailed) ,366 ,004 ,129 ,027 ,004 
N 68 68 68 68 68 
VAR00002 







Sig. (2-tailed) ,004 1,000 ,001 ,000 ,002 











Sig. (2-tailed) ,180 ,030 ,308 ,749 ,252 
N 68 68 68 68 68 
VAR00004 




 ,226 ,367 
Sig. (2-tailed) ,009 ,019 ,002 ,064 ,002 








 ,449 ,204 
Sig. (2-tailed) ,027 ,019 ,946 ,000 ,095 
N 68 68 68 68 68 
VAR00006 







Sig. (2-tailed)  ,012 ,366 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,012  ,945 ,000 ,005 
N 68 68 68 68 68 
VAR00008 





Sig. (2-tailed) ,366 ,945  ,882 ,273 






 ,018 1 ,443
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,882  ,000 









Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,273 ,000  
N 68 68 68 68 68 
VAR00011 









Sig. (2-tailed) ,000 ,020 ,037 ,002 ,000 
N 68 68 68 68 68 
VAR00012 







Sig. (2-tailed) ,489 ,641 ,778 ,137 ,093 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 
VAR00001 





Sig. (2-tailed) ,280 ,528 ,003 ,025 ,000 
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N 68 68 68 68 68 
VAR00002 







Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,285 ,288 ,651 











Sig. (2-tailed) ,027 ,000 ,017 ,943 ,805 
N 68 68 68 68 68 
VAR00004 




 -,060 ,166 
Sig. (2-tailed) ,023 ,003 ,964 ,625 ,177 








 ,228 -,100 
Sig. (2-tailed) ,000 ,823 ,433 ,062 ,418 
N 68 68 68 68 68 
VAR00006 







Sig. (2-tailed) ,000 ,489 ,002 ,543 ,827 











Sig. (2-tailed) ,020 ,641 ,198 ,106 ,107 
N 68 68 68 68 68 
VAR00008 





Sig. (2-tailed) ,037 ,778 ,920 ,897 ,980 






 ,235 ,150 ,204
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 ,137 ,054 ,221 ,095 









Sig. (2-tailed) ,000 ,093 ,038 ,031 ,000 
N 68 68 68 68 68 
VAR00011 









Sig. (2-tailed)  ,010 ,012 ,017 ,752 
N 68 68 68 68 68 
VAR00012 







Sig. (2-tailed) ,010  ,041 ,957 ,216 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 
VAR00001 





Sig. (2-tailed) ,006 ,076 ,031 ,010 ,893 
N 68 68 68 68 68 
VAR00002 







Sig. (2-tailed) ,042 ,608 ,632 ,083 ,593 
N 68 68 68 68 68 











Sig. (2-tailed) ,661 ,873 ,154 ,599 ,375 
N 68 68 68 68 68 
VAR00004 




 ,238 ,408 
Sig. (2-tailed) ,856 ,753 ,768 ,050 ,001 








 ,302 ,093 
Sig. (2-tailed) ,131 ,660 ,134 ,012 ,452 
N 68 68 68 68 68 
VAR00006 







Sig. (2-tailed) ,071 ,402 ,434 ,079 ,270 











Sig. (2-tailed) ,415 ,358 ,390 ,068 ,124 
N 68 68 68 68 68 
VAR00008 





Sig. (2-tailed) ,839 ,698 ,717 ,346 ,082 






 ,139 ,255 -,165
**
 
Sig. (2-tailed) ,562 ,525 ,259 ,036 ,179 









Sig. (2-tailed) ,057 ,623 ,075 ,001 ,144 
N 68 68 68 68 68 
VAR00011 









Sig. (2-tailed) ,000 ,282 ,125 ,306 ,386 
N 68 68 68 68 68 
VAR00012 







Sig. (2-tailed) ,621 ,972 ,087 ,163 ,757 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 Total (X) 
VAR00001 
Pearson Correlation ,554 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00002 
Pearson Correlation ,598 






Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00004 
Pearson Correlation ,522 








Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00006 
Pearson Correlation ,568 






Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00008 
Pearson Correlation ,282 












Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00011 
Pearson Correlation ,669 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00012 
Pearson Correlation ,314 




 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 
VAR00013 





Sig. (2-tailed) ,003 ,285 ,017 ,964 ,433 
N 68 68 68 68 68 
VAR00014 







Sig. (2-tailed) ,025 ,288 ,943 ,625 ,062 











Sig. (2-tailed) ,000 ,651 ,805 ,177 ,418 
N 68 68 68 68 68 
VAR00016 




 -,022 ,185 
Sig. (2-tailed) ,006 ,042 ,661 ,856 ,131 








 ,039 ,054 
Sig. (2-tailed) ,076 ,608 ,873 ,753 ,660 
N 68 68 68 68 68 
VAR00018 







Sig. (2-tailed) ,031 ,632 ,154 ,768 ,134 
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Sig. (2-tailed) ,010 ,083 ,599 ,050 ,012 
N 68 68 68 68 68 
VAR00020 





Sig. (2-tailed) ,893 ,593 ,375 ,001 ,452 






 ,422 ,522 ,533
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 
VAR00013 





Sig. (2-tailed) ,002 ,198 ,920 ,054 ,038 
N 68 68 68 68 68 
VAR00014 







Sig. (2-tailed) ,543 ,106 ,897 ,221 ,031 











Sig. (2-tailed) ,827 ,107 ,980 ,095 ,000 
N 68 68 68 68 68 
VAR00016 




 ,072 ,232 
Sig. (2-tailed) ,071 ,415 ,839 ,562 ,057 








 ,078 ,061 
Sig. (2-tailed) ,402 ,358 ,698 ,525 ,623 
N 68 68 68 68 68 
VAR00018 







Sig. (2-tailed) ,434 ,390 ,717 ,259 ,075 











Sig. (2-tailed) ,079 ,068 ,346 ,036 ,001 
N 68 68 68 68 68 
VAR00020 





Sig. (2-tailed) ,270 ,124 ,082 ,179 ,144 






 ,282 ,560 ,673
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,020 ,000 ,000 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 







Sig. (2-tailed) ,012 ,041  ,001 ,001 
N 68 68 68 68 68 
VAR00014 







Sig. (2-tailed) ,017 ,957 ,001  ,007 











Sig. (2-tailed) ,752 ,216 ,001 ,007  
N 68 68 68 68 68 
VAR00016 




 ,305 ,110 
Sig. (2-tailed) ,000 ,621 ,031 ,011 ,372 








 ,237 ,236 
Sig. (2-tailed) ,282 ,972 ,030 ,052 ,053 
N 68 68 68 68 68 
VAR00018 







Sig. (2-tailed) ,125 ,087 ,385 ,070 ,189 











Sig. (2-tailed) ,306 ,163 ,840 ,110 ,015 
N 68 68 68 68 68 
VAR00020 





Sig. (2-tailed) ,386 ,757 ,152 ,875 1,000 






 ,473 ,428 ,436
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,009 ,000 ,000 ,000 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 
VAR00013 





Sig. (2-tailed) ,031 ,030 ,385 ,840 ,152 
N 68 68 68 68 68 
VAR00014 







Sig. (2-tailed) ,011 ,052 ,070 ,110 ,875 











Sig. (2-tailed) ,372 ,053 ,189 ,015 1,000 
N 68 68 68 68 68 
VAR00016 




 ,488 ,202 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,010 ,000 ,098 








 ,206 ,225 
Sig. (2-tailed) ,001  ,001 ,092 ,064 











Sig. (2-tailed) ,010 ,001  ,269 ,569 











Sig. (2-tailed) ,000 ,092 ,269  ,000 
N 68 68 68 68 68 
VAR00020 





Sig. (2-tailed) ,098 ,064 ,569 ,000  






 ,340 ,525 ,320
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,005 ,000 ,008 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 Total (X) 
VAR00013 
Pearson Correlation ,473 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00014 
Pearson Correlation ,428 






Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00016 
Pearson Correlation ,519 






Sig. (2-tailed) ,001 
N 68 
VAR00018 
Pearson Correlation ,340 






Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00020 
Pearson Correlation ,320 






Sig. (2-tailed)  
N 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Tabel Validitas untuk Komunikasi Organisasi 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,554 0,2387 Valid 
2 0,594 0,2387 Valid 
3 0,422 0,2387 Valid 
4 0,522 0,2387 Valid 
5 0,533 0,2387 Valid 
6 0,568 0,2387 Valid 
7 0,511 0,2387 Valid 
8 0,282 0,2387 
Valid 
9 0,560 0,2387 
Valid 
10 0,673 0,2387 
Valid 
11 0,669 0,2387 
Valid 
12 0,314 0,2387 
Valid 
13 0,473 0,2387 
Valid 
14 0,428 0,2387 
Valid 
15 0,436 0,2387 
Valid 
16 0,519 0,2387 
Valid 
17 0,385 0,2387 
Valid 
18 0,340 0,2387 
Valid 
19 0,525 0,2387 
Valid 
20 0,320 0,2387 
Valid 
Keterangan: 
Jumlah respon (N) = 68 sehingga df = 68-2 = 66  
Valid jika r hitung > r tabel (r tabel untuk df= 66 yaitu 0,2387, di lihat dari tabel 
distribusi r) 






N of Items 
,823 20 
   Keterangan: 
    Nilai cronbach's alpha yang kita peroleh sebesar 0,823, artinya kuesioner yang kita buat sudah 
reliabel karena lebih besar dari nilai 0,60 
111 
 
2. Kepuasan Kerja 
a. Uji Validitas 
 
Correlations 
 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 
VAR00001 




 ,110 -,014 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,370 ,910 






 ,148 -,005 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,227 ,967 









Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,540 
N 68 68 68 68 68 
VAR00004 
Pearson Correlation ,110 ,148 ,485
**
 1 ,219 
Sig. (2-tailed) ,370 ,227 ,000  ,072 
N 68 68 68 68 68 
VAR00005 
Pearson Correlation -,014 -,005 -,076 ,219 1 
Sig. (2-tailed) ,910 ,967 ,540 ,072  
N 68 68 68 68 68 
VAR00006 









Sig. (2-tailed) ,095 ,026 ,045 ,001 ,032 






 ,233 ,160 ,214 
Sig. (2-tailed) ,047 ,039 ,055 ,193 ,080 
N 68 68 68 68 68 
VAR00008 









Sig. (2-tailed) ,132 ,012 ,001 ,004 ,001 
N 68 68 68 68 68 
VAR00009 





Sig. (2-tailed) ,427 ,408 ,001 ,000 ,426 
N 68 68 68 68 68 
VAR00010 









Sig. (2-tailed) ,846 ,048 ,001 ,004 ,002 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,003 ,455 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,012 ,026 ,020 









 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 
VAR00001 




 ,098 ,024 
Sig. (2-tailed) ,095 ,047 ,132 ,427 ,846 






 ,102 ,241 
Sig. (2-tailed) ,026 ,039 ,012 ,408 ,048 









Sig. (2-tailed) ,045 ,055 ,001 ,001 ,001 
N 68 68 68 68 68 
VAR00004 
Pearson Correlation ,384 ,160 ,343
**
 ,506 ,343 
Sig. (2-tailed) ,001 ,193 ,004 ,000 ,004 
N 68 68 68 68 68 
VAR00005 
Pearson Correlation ,260 ,214 ,397 ,098 ,363 
Sig. (2-tailed) ,032 ,080 ,001 ,426 ,002 
N 68 68 68 68 68 
VAR00006 









Sig. (2-tailed)  ,000 ,191 ,122 ,028 






 ,528 ,189 ,391 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,123 ,001 
N 68 68 68 68 68 
VAR00008 









Sig. (2-tailed) ,191 ,000  ,000 ,000 
N 68 68 68 68 68 
VAR00009 





Sig. (2-tailed) ,122 ,123 ,000  ,004 
N 68 68 68 68 68 
VAR00010 









Sig. (2-tailed) ,028 ,001 ,000 ,004  











Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,007 ,120 ,004 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,133 ,875 ,002 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 
VAR00001 




 ,085 ,064 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,831 ,489 ,603 
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 ,097 ,099 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,769 ,432 ,422 









Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,214 ,061 ,006 
N 68 68 68 68 68 
VAR00004 
Pearson Correlation ,359 ,270 ,072
**
 ,304 ,152 
Sig. (2-tailed) ,003 ,026 ,562 ,012 ,215 
N 68 68 68 68 68 
VAR00005 
Pearson Correlation -,092 ,281 ,124 ,231 ,095 
Sig. (2-tailed) ,455 ,020 ,313 ,058 ,440 
N 68 68 68 68 68 
VAR00006 









Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,062 ,395 ,736 






 ,134 -,027 -,078 
Sig. (2-tailed) ,012 ,000 ,276 ,825 ,530 
N 68 68 68 68 68 
VAR00008 









Sig. (2-tailed) ,007 ,133 ,900 ,001 ,098 
N 68 68 68 68 68 
VAR00009 





Sig. (2-tailed) ,120 ,875 ,882 ,116 ,136 
N 68 68 68 68 68 
VAR00010 









Sig. (2-tailed) ,004 ,002 ,096 ,198 ,190 











Sig. (2-tailed)  ,008 ,268 ,226 ,433 













Sig. (2-tailed) ,008  ,030 ,483 ,647 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 
VAR00001 




 ,055 -,115 
Sig. (2-tailed) ,317 ,002 ,104 ,654 ,348 






 ,043 -,042 
Sig. (2-tailed) ,007 ,021 ,025 ,729 ,731 
N 68 68 68 68 68 









Sig. (2-tailed) ,005 ,057 ,033 ,028 ,183 
N 68 68 68 68 68 
VAR00004 
Pearson Correlation ,446 ,077 ,398
**
 -,188 ,216 
Sig. (2-tailed) ,000 ,532 ,001 ,125 ,077 
N 68 68 68 68 68 
VAR00005 
Pearson Correlation ,404 -,020 ,394 ,401 ,178 
Sig. (2-tailed) ,001 ,868 ,001 ,001 ,146 
N 68 68 68 68 68 
VAR00006 









Sig. (2-tailed) ,033 ,044 ,038 ,531 ,046 






 ,288 -,090 ,098 
Sig. (2-tailed) ,168 ,310 ,017 ,467 ,428 
N 68 68 68 68 68 
VAR00008 









Sig. (2-tailed) ,001 ,223 ,000 ,202 ,109 
N 68 68 68 68 68 
VAR00009 





Sig. (2-tailed) ,094 ,418 ,003 ,342 ,014 
N 68 68 68 68 68 
VAR00010 









Sig. (2-tailed) ,001 ,497 ,006 ,841 ,076 











Sig. (2-tailed) ,013 ,000 ,028 ,613 ,791 













Sig. (2-tailed) ,001 ,052 ,001 ,613 ,351 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 Total (Y) 
VAR00001 
Pearson Correlation ,475 












Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00004 
Pearson Correlation ,583 





Pearson Correlation ,429 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00006 
Pearson Correlation ,539 






Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00008 
Pearson Correlation ,681 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00009 
Pearson Correlation ,485 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00010 
Pearson Correlation ,614 
















 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 
VAR00013 




 ,072 ,124 
Sig. (2-tailed) ,831 ,769 ,214 ,562 ,313 






 ,304 ,231 
Sig. (2-tailed) ,489 ,432 ,061 ,012 ,058 









Sig. (2-tailed) ,603 ,422 ,006 ,215 ,440 
N 68 68 68 68 68 
VAR00016 
Pearson Correlation ,123 ,323 ,334
**
 ,446 ,404 
Sig. (2-tailed) ,317 ,007 ,005 ,000 ,001 
N 68 68 68 68 68 
VAR00017 
Pearson Correlation ,364 ,280 ,232 ,077 -,020 
Sig. (2-tailed) ,002 ,021 ,057 ,532 ,868 
N 68 68 68 68 68 
VAR00018 









Sig. (2-tailed) ,104 ,025 ,033 ,001 ,001 
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 -,266 -,188 ,401 
Sig. (2-tailed) ,654 ,729 ,028 ,125 ,001 
N 68 68 68 68 68 
VAR00020 









Sig. (2-tailed) ,348 ,731 ,183 ,077 ,146 
N 68 68 68 68 68 
Total (Y) 





Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 
VAR00013 




 ,018 ,203 
Sig. (2-tailed) ,062 ,276 ,900 ,882 ,096 






 ,193 ,158 
Sig. (2-tailed) ,395 ,825 ,001 ,116 ,198 









Sig. (2-tailed) ,736 ,530 ,098 ,136 ,190 
N 68 68 68 68 68 
VAR00016 
Pearson Correlation ,259 ,169 ,383
**
 ,204 ,395 
Sig. (2-tailed) ,033 ,168 ,001 ,094 ,001 
N 68 68 68 68 68 
VAR00017 
Pearson Correlation ,246 ,125 ,150 ,100 ,084 
Sig. (2-tailed) ,044 ,310 ,223 ,418 ,497 
N 68 68 68 68 68 
VAR00018 









Sig. (2-tailed) ,038 ,017 ,000 ,003 ,006 






 ,157 -,117 -,025 
Sig. (2-tailed) ,531 ,467 ,202 ,342 ,841 
N 68 68 68 68 68 
VAR00020 









Sig. (2-tailed) ,046 ,428 ,109 ,014 ,076 
N 68 68 68 68 68 
Total (Y) 





Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 




 ,230 ,343 
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Sig. (2-tailed) ,268 ,030  ,059 ,004 






 1 ,204 
Sig. (2-tailed) ,226 ,483 ,059  ,096 









Sig. (2-tailed) ,433 ,647 ,004 ,096  
N 68 68 68 68 68 
VAR00016 
Pearson Correlation ,301 ,378 ,247
**
 ,358 ,266 
Sig. (2-tailed) ,013 ,001 ,042 ,003 ,028 
N 68 68 68 68 68 
VAR00017 
Pearson Correlation ,525 ,237 ,238 ,187 ,198 
Sig. (2-tailed) ,000 ,052 ,051 ,127 ,105 
N 68 68 68 68 68 
VAR00018 









Sig. (2-tailed) ,028 ,001 ,736 ,000 ,181 






 ,189 ,124 -,108 
Sig. (2-tailed) ,613 ,613 ,123 ,315 ,382 
N 68 68 68 68 68 
VAR00020 









Sig. (2-tailed) ,791 ,351 ,215 ,231 ,736 
N 68 68 68 68 68 
Total (Y) 





Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000 ,006 
N 68 68 68 68 68 
 
Correlations 
 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 
VAR00013 




 ,189 ,152 
Sig. (2-tailed) ,042 ,051 ,736 ,123 ,215 






 ,124 ,147 
Sig. (2-tailed) ,003 ,127 ,000 ,315 ,231 









Sig. (2-tailed) ,028 ,105 ,181 ,382 ,736 
N 68 68 68 68 68 
VAR00016 
Pearson Correlation 1 ,296 ,593
**
 ,106 ,047 
Sig. (2-tailed)  ,014 ,000 ,388 ,705 
N 68 68 68 68 68 
VAR00017 
Pearson Correlation ,296 1 ,252 ,309 -,094 
Sig. (2-tailed) ,014  ,038 ,010 ,447 













Sig. (2-tailed) ,000 ,038  ,690 ,584 






 ,049 1 -,022 
Sig. (2-tailed) ,388 ,010 ,690  ,860 
N 68 68 68 68 68 
VAR00020 









Sig. (2-tailed) ,705 ,447 ,584 ,860  
N 68 68 68 68 68 
Total (Y) 





Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,179 ,027 
N 68 68 68 68 68 
Correlations 
 Total (Y) 
VAR00013 
Pearson Correlation ,377 












Sig. (2-tailed) ,006 
N 68 
VAR00016 
Pearson Correlation ,656 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00017 
Pearson Correlation ,462 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 68 
VAR00018 
Pearson Correlation ,633 






Sig. (2-tailed) ,179 
N 68 
VAR00020 
Pearson Correlation ,269 
Sig. (2-tailed) ,027 
N 68 
Total (Y) 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 68 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Tabel Validitas untuk Kepuasan Kerja 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,475 0,2387 Valid 
2 0,594 0,2387 Valid 
3 0,633 0,2387 Valid 
4 0,583 0,2387 Valid 
5 0,429 0,2387 Valid 
6 0,539 0,2387 Valid 
7 0,484 0,2387 Valid 
8 0,681 0,2387 
Valid 
9 0,485 0,2387 
Valid 
10 0,614 0,2387 
Valid 
11 0,629 0,2387 
Valid 
12 0,608 0,2387 
Valid 
13 0,377 0,2387 
Valid 
14 0,458 0,2387 
Valid 
15 0,331 0,2387 
Valid 
16 0,656 0,2387 
Valid 
17 0,462 0,2387 
Valid 
18 0,633 0,2387 
Valid 
19 0,265 0,2387 
Valid 
20 0,269 0,2387 
Valid 
Keterangan: 
Jumlah respon (N) = 68 sehingga df = 68-2 = 66  
Valid jika r hitung > r tabel (r tabel untuk df= 66 yaitu 0,2387, di lihat dari tabel 
distribusi r) 





N of Items 
,844 20 
   Keterangan: 
    Nilai cronbach's alpha yang kita peroleh sebesar 0,823, artinya kuesioner yang kita buat sudah 
reliabel karena lebih besar dari nilai 0,60 
 
 LAMPIRAN C 
1. ANALISIS DESKRIPTIF 
2. UJI PRASYARAT 
3. ANALISIS INFERENSIAL 
4. TABEL DISTRIBUSI r dan  F 
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1. Analisis Deskriptif 
a. Komunikasi Organisasi 
Komunikasi Organisasi (X) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
46,00 1 1,5 1,5 1,5 
48,00 1 1,5 1,5 2,9 
49,00 1 1,5 1,5 4,4 
53,00 1 1,5 1,5 5,9 
54,00 1 1,5 1,5 7,4 
55,00 1 1,5 1,5 8,8 
56,00 2 2,9 2,9 11,8 
57,00 1 1,5 1,5 13,2 
58,00 1 1,5 1,5 14,7 
59,00 5 7,4 7,4 22,1 
60,00 14 20,6 20,6 42,6 
61,00 5 7,4 7,4 50,0 
62,00 7 10,3 10,3 60,3 
63,00 2 2,9 2,9 63,2 
64,00 6 8,8 8,8 72,1 
65,00 10 14,7 14,7 86,8 
66,00 3 4,4 4,4 91,2 
67,00 1 1,5 1,5 92,6 
68,00 2 2,9 2,9 95,6 
69,00 2 2,9 2,9 98,5 
70,00 1 1,5 1,5 100,0 
Total 68 100,0 100,0  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Komunikasi Organisasi (X) 68 46,00 70,00 61,3971 4,62356 





b. Kepuasan Kerja  
Kepuasan Kerja (Y) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
48,00 1 1,5 1,5 1,5 
50,00 1 1,5 1,5 2,9 
51,00 1 1,5 1,5 4,4 
55,00 1 1,5 1,5 5,9 
56,00 1 1,5 1,5 7,4 
59,00 1 1,5 1,5 8,8 
60,00 19 27,9 27,9 36,8 
61,00 8 11,8 11,8 48,5 
62,00 7 10,3 10,3 58,8 
64,00 5 7,4 7,4 66,2 
65,00 4 5,9 5,9 72,1 
66,00 3 4,4 4,4 76,5 
67,00 1 1,5 1,5 77,9 
68,00 5 7,4 7,4 85,3 
69,00 3 4,4 4,4 89,7 
70,00 3 4,4 4,4 94,1 
72,00 1 1,5 1,5 95,6 
73,00 1 1,5 1,5 97,1 
74,00 1 1,5 1,5 98,5 
77,00 1 1,5 1,5 100,0 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kepuasan Kerja (Y) 68 48,00 77,00 62,9265 5,20997 
Valid N (listwise) 68     
 
 
2. Uji Prasyarat 
a. Komunikasi Organisasi (Proses (X1)) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
1) Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Proses (X1) Kep. Kerja (Y) 




Mean 15,3676 62,9265 
Std. Deviation 1,61988 5,20997 
Most Extreme Differences 
Absolute ,237 ,199 
Positive ,237 ,159 
Negative -,234 -,199 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,953 1,640 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 ,009 
a. Test distribution is Normal. 




2) Uji Lineritas 
 
b. Komunikasi Organisasi (Pesan (X2)) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
1) Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pesan (X2) Kep. Kerja (Y) 




Mean 15,0441 62,9265 
Std. Deviation 1,56867 5,20997 
Most Extreme Differences 
Absolute ,253 ,199 
Positive ,217 ,159 
Negative -,253 -,199 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,090 1,640 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,009 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 







c. Komunikasi Organisasi (Hubungan (X3)) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
1) Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Hubungan (x3) Kep. Kerja (Y) 




Mean 15,0588 62,9265 
Std. Deviation 1,44431 5,20997 
Most Extreme Differences 
Absolute ,307 ,199 
Positive ,207 ,159 
Negative -,307 -,199 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,534 1,640 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,009 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
2) Uji Lineritas 
 
d. Komunikasi Organisasi (Lingkungan (X4)) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
1) Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 LIngkungan 
(X4) 
Kep. Kerja (Y) 




Mean 15,9265 62,9265 
Std. Deviation 1,56755 5,20997 
Most Extreme Differences 
Absolute ,252 ,199 
Positive ,252 ,159 
Negative -,204 -,199 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,079 1,640 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,009 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2) Uji Lineritas 
 
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Parsial (Uji T) 
1). Komunikasi Organisasi (Proses (X1)) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,016 ,001 5,20675 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 29,354 1 29,354 1,083 ,302
b
 
Residual 1789,278 66 27,110   
Total 1818,632 67    
a. Dependent Variable: Kep. Kerja (Y) 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 56,647 6,068  9,336 ,000 
Proses (X1) ,409 ,393 ,127 1,041 ,302 







2). Komunikasi Organisasi (Pesan (X2)) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,108 ,095 4,95683 








Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 46,481 5,839  7,961 ,000 
Pesan (X2) 1,093 ,386 ,329 2,832 ,006 
a. Dependent Variable: Kep. Kerja (Y) 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 66,344 1 66,344 2,499 ,119
b
 
Residual 1752,288 66 26,550   
Total 1818,632 67    
a. Dependent Variable: Kep. Kerja (Y) 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 197,003 1 197,003 8,018 ,006
b
 
Residual 1621,629 66 24,570   
Total 1818,632 67    
a. Dependent Variable: Kep. Kerja (Y) 
b. Predictors: (Constant), Pesan (X2) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,036 ,022 5,15265 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 52,551 6,593  7,971 ,000 
Hubungan (x3) ,689 ,436 ,191 1,581 ,119 
a. Dependent Variable: Kep. Kerja (Y) 
 
4). Komunikasi Organisasi (Lingkungan (X4)) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,018 ,003 5,20189 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 32,696 1 32,696 1,208 ,276
b
 
Residual 1785,936 66 27,060   
Total 1818,632 67    
a. Dependent Variable: Kep. Kerja (Y) 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 70,024 6,488  10,793 ,000 
LIngkungan (X4) -,446 ,405 -,134 -1,099 ,276 



















Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 54,679 8,089  6,760 ,000 
Proses (X1) -,193 ,468 -,060 -,413 ,681 
Pesan (X2) 1,302 ,484 ,392 2,691 ,009 
Hubungan (x3) ,377 ,500 ,105 ,755 ,453 
LIngkungan (X4) -,882 ,409 -,265 -2,159 ,035 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 321,808 4 80,452 3,386 ,014
b
 
Residual 1496,825 63 23,759   
Total 1818,632 67    
a. Dependent Variable: Kep. Kerja (Y) 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,177 ,125 4,87433 
a. Predictors: (Constant), LIngkungan (X4), Hubungan (x3), Proses 
(X1), Pesan (X2) 




 LAMPIRAN E 








DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Mariati lahir pada tanggal 24 November 1995, 
anak kedua dari pasangan Sultan dan Nur Baya. Penulis 
memulai pendidikan formal di SD 54 Batuleppa pada 
tahun 2002 dan selesai pada tahun 2007, pada tahun yang 
sama penulis melanjutkan sekolah di SMP Negeri 3 Sinjai 
Selatan dan tamat pada tahun 2010 dan pada tahun yang 
sama penulis melanjutkan sekolah di SMK Negeri 1 
Sinjai dengan Jurusan Akuntansi dan tamat pada tahun 
2013 dan pada tahun yang sama penulis melanjutkan 
study di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan jurusan Ilmu komunikasi sampai sekarang. 
 
 
 
 
 
 
  
 
